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ABSTRAK 

 

Aurel Azzahra Adriani, NIM 2130201016, Judul Skripsi: “Kontestasi 

Kriteria Awal Waktu Subuh menurut Pemerintah dengan Muhammadiyah)”. 
Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah (Hukum Keluarga Islam) Universitas Islam 
Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. 

Penelitian ini mengkaji perbedaan kriteria penetapan awal waktu Subuh 
antara Pemerintah Republik Indonesia (melalui Kementerian Agama) dan 

Muhammadiyah. Perbedaan ini menimbulkan selisih waktu sekitar 8 hingga 11 

menit dalam jadwal Subuh dan berdampak pada praktik ibadah umat Islam, 

memunculkan pertanyaan mengenai keabsahan ibadah jika mengacu pada jadwal 

yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui titik perbedaan 

dalam penetapan awal waktu Subuh antara Muhammadiyah dan Pemerintah, serta 

menganalisis penyebab terjadinya perbedaan kriteria hisab waktu Subuh antara 

kedua belah pihak. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif dengan 

metode kualitatif (kualitatif research) dalam bentuk penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkapkan peristiwa dan 

fenomena yang terjadi di lapangan guna membandingkan awal waktu Subuh 

menurut pemerintah dan Muhammadiyah. Data primer diperoleh dari buku hisab 

Muhammadiyah dan buku hisab pemerintah, sementara data sekunder dari 

dokumen dan artikel terkait. Teknik pengumpulan data meliputi studi kepustakaan 

dan observasi. Analisis data dilakukan secara sistematis dengan 

menginterpretasikan informasi yang terkumpul, dan teknik penjaminan keabsahan 

data dijamin melalui triangulasi sumber data. 

Perbedaan utama terletak pada penggunaan sudut depresi matahari sebagai 
indikator fajar shadiq. Muhammadiyah menetapkan awal waktu Subuh saat 

matahari berada pada posisi -18° di bawah ufuk, berdasarkan kajian astronomi dan 

observasi visual yang mengacu pada standar internasional. Mereka berpendapat 

bahwa fajar shadiq secara visual mulai tampak jelas pada sudut ini. Sebaliknya, 

Pemerintah menetapkan -20° di bawah ufuk, didasarkan pada prinsip kehati-hatian 

(ihtiyāt) untuk memastikan waktu Subuh tidak terlewat, meskipun secara visual 

fajar mungkin belum tampak jelas pada sudut ini. Perbedaan ini juga dipengaruhi 

oleh interpretasi dalil syar'i, metodologi hisab (Muhammadiyah dengan hisab 

hakiki kontemporer; Pemerintah dengan hisab imkanur rukyat yang 

kompromistis), serta faktor lingkungan dan kelembagaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Shalat adalah ibadah yang paling penting dan masalah yang sangat 

penting dalam Islam. Oleh karena itu, Islam menempatkannya sebagai 

ibadah yang unik dan penting, dan menetapkannya sebagai salah satu 

rukun Islam yang harus dipenuhi. Shalat juga merupakan kewajiban 

harian yang tidak tergantung pada kondisi fisik seseorang, oleh karena itu, 

orang tua, sakit, atau lumpuh, serta orang yang sedang dalam perjalanan, 

diwajibkan juga untuk shalat. (Saksono, 2006, hlm. 99) Jadi, orang Islam 

harus sangat memperhatikan kapan shalat dilakukan.. (Azhari, 2007, hlm. 

63). 

Ketentuan waktu shalat terdiri dari lima waktu utama, yaitu shalat 

Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. Setiap waktu memiliki rentang 

waktu tertentu yang harus dipatuhi. Misalnya, shalat Subuh dilakukan 

sebelum terbitnya matahari, sementara shalat Dzuhur dilaksanakan setelah 

matahari tergelincir hingga bayangan seseorang sama dengan panjang 

tubuhnya. Penjadwalan ini bukanlah sekadar rutinitas, melainkan 

merupakan bentuk disiplin dan pengingat bagi umat Islam untuk tetap 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pelaksanaan shalat juga merupakan 

cerminan dari ketaatan seorang Muslim. Setiap gerakan dan bacaan dalam 

shalat memiliki makna dan tujuan tersendiri, yang jika dilakukan dengan 

konsentrasi dan ketulusan, dapat membawa kedamaian dan ketenteraman 

jiwa. Dalam hal ini, penting bagi setiap umat Islam untuk mempelajari tata 

cara shalat yang benar serta memahami setiap bagian dari shalat. 

Dengan memahami pentingnya shalat dalam kehidupan, 

diharapkan setiap Muslim dapat lebih disiplin dalam menjalankan ibadah 

ini, serta menjadikannya sebagai rutinitas yang tidak hanya bersifat fisik, 

tetapi juga memiliki dampak spiritual yang mendalam. Oleh karena itu, 

menjadi tanggung jawab setiap umat untuk menjaga kualitas shalat kecuali 

bagi mereka yang mengalami uzur tertentu, di mana dalam setiap kondisi, 
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Islam tetap memberikan kemudahan dan pengertian bagi penganutnya. 

Dalam al-Quran disebutkan bahwa shalat harus dilakukan pada waktu 

tertentu. Misalnya, ia menyatakan bahwa, 

 كااناتْ  الصْالٌَا إنِْ  الْمُؤْمِنِ  اعّى اموْقُوات كِتااابً  اين

Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktu-waktunya atas orang-orang yang beriman”. (an- 

Nisa‘:103) (Indonesia, al-Quran Dan Terjemahnya, 1974, hlm. 

125) 

Waqt, yaitu batas akhir kesempatan atau peluang untuk 

menyelesaikan suatu peristiwa atau pekerjaan, ditunjukkan oleh kata 

mauqutan. Arti ini tercermin dari waktu salat, yang menunjukkan bahwa 

ada perlunya membagi waktu (detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, dan 

tahun) dan menyelesaikannya, bukan membiarkan begitu saja. Kata 

mauqutan, secara mendalam, mengungkap esensi waktu sebagai sebuah 

penanda. Ia tidak sekadar merujuk pada hitungan jam dan menit, 

melainkan lebih dari itu: ia menunjukkan waqt, sebuah batas akhir, sebuah 

garis finis yang membatasi kesempatan dan peluang. Inilah saat ketika 

segala sesuatu, peristiwa maupun pekerjaan, harus mencapai titik akhir, 

harus selesai. 

Makna ini terpantul jelas dalam praktik salat. Waktu-waktu salat, 

yang datang silih berganti, bukan sekadar rutinitas; mereka adalah 

pengingat konstan akan keharusan adanya pembagian mengenai masa 

yang dialami. Detik-detik bergulir, menit-menit berlalu, jam-jam 

membentuk hari, hari-hari membentuk minggu, minggu membentuk bulan, 

dan bulan membentuk tahun. Setiap tingkatan waktu ini memiliki 

peranannya, setiapnya memberikan kesan akan urgensi. Kita dituntut 

untuk menghargai setiap momen, untuk memanfaatkan setiap kesempatan 

sebaik mungkin. Keharusan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, tanpa 

membiarkannya mengambang dalam kehampaan waktu. Tidak ada ruang 

untuk penundaan yang tak beralasan, tidak ada tempat bagi pekerjaan yang 

terbengkalai. Setiap pekerjaan, setiap tugas, harus diselesaikan dalam batas 

waktu yang telah ditentukan. Mauqutan mengajarkan kita tentang disiplin, 
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tentang tanggung jawab, tentang bagaimana memanfaatkan waktu sebagai 

aset berharga yang tak ternilai. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa waktu shalat yang diwajibkan 

(shalat maktubah) telah ditentukan. Pada dasarnya, waktu-waktu tersebut 

telah dijelaskan secara syar‘i dalam al-Qur'an. Namun, penjelasan lebih 

lanjut dapat ditemukan dalam beberapa hadis Nabi, seperti hadis Abdullah 

bin Umar: 

 ازاِتِ  إِذاا الظوْٓرِ  اوقْتُ  صلى الله عليه وسلم الله رسول قال :قال عنى الله رضً عمرو بن الله عبد عن

ْْ  اما كاطوُلِىَِ الرْجُلِ  ظِلٓ  اوكاانا َ الشْمْسُ  رِ  َِ ُْ ْْ عصْرَُ ايضَ ِْ عصْرِ  اواوقْتُ  ا ِْ ْْ  اما ا  َ الشْمْسُ  افرْ  تاصْ  َِ

ْْ  اما امػْرِبِ  الْ  اواوقْتُ  جْلَِ نِصْفِ  الَ  إِ  الْعِشااءِ  اواوقْتُ  الشْافقَُ ياغِبِ  َِ  طلُُوعِ  مِنْ  الصٓبْخِ  اواوقْتُ  اللْ

فجْرِ  ِْ ْْ  اما ا  الشْمْسُ  تاطْلعُِ  َِ

Artinya: Dari Abdullah bin „Amr bahwa Rasulullah bersabda : “Waktu 

Duhur ketika matahari condong ke Barat dan bayangan 

seseorang sama dengan panjangnya selama belum tiba waktu 

Asar, dan waktu Asar itu selama matahari itu belum menguning, 

waktu Magrib di saat mega merah (syafaq) belum menghilang, 

kemudian waktu Isya dari Magrib sampai pertengahan malam, 

dan waktu Shubuh dimulai dari terbitnya fajar sampai terbitnya 
matahari…. (HR. muslim). 

Di Indonesia umat Islam tergabung dalam berbagai organisasi 

sosial, politik maupun keagamaan. Di antara organisasi keagamaan yang 

cukup besar adalah Muhammadiyah yang didirikan oleh K.H. Ahmad 

Dahlan, Nahdatul Ulama yang didirikan oleh K.H. Hasyim Asy‘ari, Hizbut 

Tahrir yang didirikan oleh Syekh Taqiyuddin an-Nabhani. Selain itu juga 

masih ada beberapa organisasi lain seperti Persatuan Islam (Persis), 

Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Front Pembela Islam (FPI), dan lain 

sebagainya. 

Dimungkinkan bahwa, berdasarkan hadis di atas, para ulama 

mungkin berbeda dalam menetapkan awal waktu shalat. Ini karena fakta 

bahwa semua waktu shalat memiliki batas waktu yang masih ditentukan 

oleh fenomena alam atau belum ditentukan oleh jam yang berlaku. 

Utamanya tentang kapan shalat Subuh dimulai, karena banyak pendapat 
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tentang bagaimana fajar sangat penting untuk menentukan awal waktu 

Subuh. Hadis tersebut menyatakan bahwa waktu Subuh adalah waktu 

mulai fajar shadiq dan berlangsung hingga terbitnya matahari, tetapi 

beberapa ahli fikih Syafi'iyah berpendapat bahwa batas akhir waktu Subuh 

adalah sampai sinar matahari muncul. (rasyd, 2007, hlm. 66) Pemahaman 

tentang fajar dan tinggi matahari adalah alasan mengapa waktu shalat 

Subuh berbeda. Perbedaan pendapat ini paling menonjol dalam penentuan 

waktu Subuh. Fajar, yang menjadi penanda awal waktu Subuh, memiliki 

berbagai tingkatan dan interpretasi. Beberapa ulama berpendapat bahwa 

fajar shadiq (fajar yang sebenarnya) adalah saat cahaya putih mulai 

menyebar di ufuk. Sementara yang lain berpendapat bahwa fajar kadzib 

(fajar palsu) adalah saat munculnya cahaya vertikal yang kemudian 

menghilang. Perbedaan ini, meskipun tampak kecil, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap waktu pelaksanaan shalat Subuh. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena alam dan interpretasi yang 

cermat terhadap hadis-hadis yang relevan sangatlah krusial untuk 

menentukan waktu shalat yang tepat. 

Dalam Al-Qur'an, tidak ada ayat yang membahas tentang kapan 

waktu salat dimulai. (Azhari, 2007, hlm. 63), Namun demikian, istilah 

awal waktu salat berasal dari ijtihad para ulama ketika menafsirkan ayat- 

ayat Al-Qur'an dan Hadis tentang waktu salat, seperti yang dapat dilihat 

dari kalender dan jadwal waktu salat abadi yang tersedia hampir di semua 

masjid dan mushola. Hasil dari ijtihad inilah yang kemudian membentuk 

landasan bagi penentuan waktu salat yang kita kenal sekarang. Hasilnya 

sangat jelas terasa dalam kehidupan sehari-hari. Kita bisa melihatnya, 

bahkan merasakannya, dalam keberadaan kalender dan jadwal waktu salat 

abadi. Jadwal ini hadir hampir di semua masjid dan mushola, dari yang 

megah hingga yang sederhana, menjadi penanda waktu yang konsisten dan 

terpercaya. Jadwal ini menjadi 'teman setia' bagi umat Muslim, 

membimbing mereka dalam menunaikan kewajiban salat lima waktu. 

Informasi ini ada dalam bentuk cetak di dinding, layar digital, atau bahkan 
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aplikasi ponsel. Semua ada untuk memastikan bahwa umat Muslim selalu 

dapat menemukan waktu yang tepat untuk beribadah. 

Dalam hal penetapan waktu shalat Shubuh, temuan penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa pakar dan ilmuwan menunjukkan bahwa hasilnya 

berbeda dengan yang biasa digunakan. Data tinggi matahari untuk Subuh 

yang ditetapkan oleh Kementerian Agama RI dan mayoritas umat Islam di 

Indonesia adalah -200, tetapi hasil observasi para ahli di Indonesia dan di 

seluruh dunia adalah di bawah -200, yaitu berkisar antara -130 dan -19,50 

(selisih 10 = 4 menit). Menurut Tono Saksono, Ketua Himpunan Ilmuwan 

Muhammadiyah, waktu awal shalat Subuh yang digunakan Indonesia 

selama ini terlalu dini sekitar dua puluh hingga tiga puluh menit dari 

seharusnya, sehingga perlu ada perubahan.. (Mughits A. , 2014, hlm. 467) 

Perbedaan ini, meskipun tampak singkat, memiliki implikasi 

penting bagi umat Islam. Pergeseran waktu ini berarti bahwa shalat Subuh 

yang selama ini kita kerjakan, sebenarnya dimulai terlalu dini. Ketua 

Himpunan Ilmuwan Muhammadiyah, Bapak Tono Saksono, dengan tegas 

menyatakan bahwa waktu awal shalat Subuh yang selama ini digunakan di 

Indonesia terlalu dini, sekitar 20 hingga 30 menit dari seharusnya. Beliau 

menekankan bahwa hal ini perlu segera dikoreksi agar sesuai dengan 

perhitungan ilmiah yang lebih akurat dan memastikan kesempurnaan 

ibadah shalat Subuh. 

Selain mengubah awal waktu shalat yang ditulis pada kelender, 

jadwal waktu salat di masjid dan beberapa tempat lainnya tetap sama dan 

tidak berubah setiap tahunnya. Hampir setiap kalender juga berbeda, 

termasuk Almanak Pemerintah dan kalender Muhammadiyah, seperti yang 

ditunjukkan di bawah ini untuk perbedaan awal waktu shalat subuh hisab 

pada kalender kota Batusangkar 
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Tabel 1.1 

Jadwal Waktu Shalat Subuh 

Bulan Mei 2025 untuk kota Batusangkar 

Tanggal Kal. PP Muhammadiyah Kal. Pemerintah 

1-5 05:04 04:54 

6-10 05:04 04:54 

11-20 05:03 04:53 

21-30 05:02 04:52 

31 05:02 04:52 

Sumber : Kalender PP Muhammadiyah dan kalender Pemerintah 

 

Menurut informasi di atas, ada perbedaan waktu salat antara 

kalender Muhammadiyah dan Almanak Pemerintah sebesar 10 menit, 

untuk shalat subuh. Keran ada ihtiyat terhadap kota kecil dan kota besar, 

kota Padang termasuk dalam kategori kota besar dengan ihtiyath 2°, 

sedangkan kota Batusangkar adalah kota kecil dengan ihtiyath 1°. Ini 

bukan kesalahan dari segi penemuan tentang peneliti langsung, ini adalah 

perbedaan dari segi perhitungan, karena kalender yang beredar 

menggunakan kota padang. 

Untuk menganalisis tabel tersebut penulis akan menghitung dengan 

berdasarkan koordinat kota Batusangkar untuk kalender Muhammadiyah 

dan Pemerintah 

Tanggal 1 Mei 2025 

a. Kalender Pemerintah 

Cos ts = ( Sin hs : Cos Φ : Cos d-2 ) - ( tg Φ x tg d-2) = ( Sin -20° : 

Cos -0°27' : Cos 15°3'56" ) - ( tg -0°27' x tg 15°3'56" ) 

= -0,35420 – (-0,00211) 

= -0,35209 

= 110,61520 
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Subuh = -ts : 15 + 12 - e-2 + kwb 1 + i 

= -110,61520 : 15 + 12 - 0°2'50" + 0°17'44" + 0°1'30" ) 

= -7,37435 + 12 - 0°2'50" + 0°17'44" + 0°1'30" 

= 4,89098 

= 04.54 WIB 

b. Kalender Muhammadiyah 

Cos ts = ( Sin hs : Cos Φ : Cos d-2 ) - ( tg Φ x tg d-2) = ( Sin -18° : 

Cos -0°27' : Cos 15°3'56" ) - ( tg -0°27' x tg 15°3'56" ) 

= -0,32003 – (-0,00211) 

= -0,35209 

= 108,53718 

Subuh = -ts : 15 + 12 - e-2 + kwb 1 + i 

= -108,53718: 15 + 12 - 0°2'50" + 0°17'44" + 0°1'30" ) 

= -7,23581 + 12 - 0°2'50" + 0°17'44" + 0°1'30" 

= 5,03744 

= 05.03 WIB 

Untuk itu, penulis ingin menjelaskan alasan mengapa ada 

perbedaan dalam waktu shalat antara Muhammadiyah dan Pemerintah. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengangkatnya menjadi sebuah penelitian 

yang berjudul KONTESTASI KRITERIA AWAL WAKTU SUBUH 

MENURUT PEMERINTAH DENGAN MUHAMMADIYAH 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, 

maka fokus penelitian penulis yaitu, Kontestasi Kriteria Antara Awal 

Waktu Subuh Menurut Pemerintah dengan Muhammadiyah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah yang 

akan penulis teliti adalah: 

1. Apa saja titik perbedaan Muhammadiyah dan Pemerintah dalam 

penetapan awal waktu subuh ? 



8 
 

 

 

 

 

2. Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan kriteria waktu subuh 

antara hisab muhammadiyah dengan pemerintah ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui titik perbedaan Muhammadiyah dan Pemerintah 

dalam penetapan awal waktu subuh . 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya perbedaan antara hisab 

Muhammadiyah dan Pemerintah . 

E. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

a. Secara Akademik 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan 

wawasan dan sumbangan pemikiran dalam ilmu pengetahuan 

peneliti maupun pembaca tentang perbedaan pemikiran tentang 

waktu shalat subuh dan relevansinya dengan hukum keluarga di 

Indonesia. 

2) Sebagai sumbangan informasi dan bahan masukan serta wacana 

keilmuan, dan diharapkan mampu menjadi sesuatu yang 

bermanfaat bagi penulis dan masyarakat umum. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi penelitian ilmiah 

yang memenuhi syarat sebagai laporan dan dapat menambah 

wawasan keilmuan bagi peneliti sendiri. 

2) Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi 

secara luas terutama bagi masyarakat pengguna media sosial 

khususnya mengenai perbedaan pemikiran tentang waktu shalat 

subuh dan relevansinya dengan hukum keluarga di Indonesia. 
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2. Luaran Penelitian 

Luaran dari penelitian ini adalah supaya dapat di publikasikan pada 

jurnal ilmiah dan dapat diseminasikan pada forum nasional maupun 

forum Internasional. 

F. Defenisi Operasional 

Terdapat istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini. 

Peneliti akan menjelaskan pengertian istilah-istilah tersebut agar 

memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari judul skripsi ini. 

Berikut adalah istilah-istilahnya: 

Kontestasi adalah istilah yang merujuk pada proses persaingan, 

pertentangan, atau perebutan antara dua pihak atau lebih untuk 

memperoleh kekuasaan, pengaruh, atau sumber daya tertentu. Istilah ini 

sering digunakan dalam konteks politik, sosial, budaya, dan agama untuk 

menggambarkan dinamika interaksi yang melibatkan konflik kepentingan 

atau perbedaan pandangan. (Sa'adi, 2021) 

Kontestasi yang peneliti maksud disini bentuk persaingan 

pemikiran atau perbedaan metodologis antara dua otoritas keagamaan— 

Muhammadiyah dan pemerintah—dalam menentukan kriteria awal waktu 

shalat Subuh. Kontestasi ini bukan sekadar konflik, tetapi merupakan 

dinamika ijtihad yang mencerminkan semangat mencari keakuratan dan 

kebenaran dalam penetapan waktu ibadah, berdasarkan kajian ilmiah dan 

pemahaman terhadap dalil-dalil syar‘i. 

Kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau 

penetapan sesuatu" . Definisi ini menekankan bahwa kriteria selalu bersifat 

normatif atau teknis dan menjadi acuan dalam proses pengambilan 

keputusan. Kriteria juga diartikan suatu tolok ukur, patokan, atau standar 

yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan, menilai, atau 

memutuskan sesuatu. Dalam konteks penelitian, kriteria sering diartikan 

sebagai seperangkat indikator atau parameter yang disepakati untuk 

mengukur atau menetapkan suatu fenomena. (Sugiyono, 2019, hlm. 102) 
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Kriteria yang peneliti maksud disini adalah dipahami sebagai tolok 

ukur ilmiah maupun syar‗i yang digunakan dalam menetapkan awal waktu 

Subuh. Muhammadiyah dan Pemerintah sama-sama memiliki kriteria, 

namun berbeda dalam indikator yang dipakai. Muhammadiyah menjadikan 

sudut depresi matahari −18°, −18° sebagai kriteria terbitnya fajar ṣādiq, 

sementara Pemerintah (Kementerian Agama RI) menggunakan sudut −20° 

−20°. Perbedaan ini mencerminkan adanya perbedaan dalam menafsirkan 

fenomena astronomi sekaligus dalam memahami teks-teks syar‗i tentang 

tanda masuknya waktu SubuhKriteria yang peneliti maksud disini adalah 

dipahami sebagai tolok ukur ilmiah maupun syar‗i yang digunakan dalam 

menetapkan awal waktu Subuh. Muhammadiyah dan Pemerintah sama- 

sama memiliki kriteria, namun berbeda dalam indikator yang dipakai. 

Muhammadiyah menjadikan sudut depresi matahari −18°, −18° sebagai 

kriteria terbitnya fajar ṣādiq, sementara Pemerintah (Kementerian Agama 

RI) menggunakan sudut −20° −20°. Perbedaan ini mencerminkan adanya 

perbedaan dalam menafsirkan fenomena astronomi sekaligus dalam 

memahami teks-teks syar‗i tentang tanda masuknya waktu Subuh 

Awal waktu subuh adalah waktu dimulainya shalat Subuh yang 

ditandai dengan munculnya fajar shadiq, yaitu cahaya putih horizontal 

yang muncul di ufuk timur sebagai pertanda masuknya waktu Subuh. 

Penentuan awal waktu Subuh ini penting karena menjadi syarat sahnya 

pelaksanaan shalat Subuh. Menurut Muhyiddin Khazin dalam bukunya 

Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, awal waktu Subuh terjadi saat 

matahari berada pada posisi sekitar -20° di bawah ufuk. Namun, terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama dan ahli falak mengenai derajat ini, 

yang berkisar antara -13° hingga -20°, tergantung pada metode dan 

pendekatan yang digunakan. (Muhyiddin & Khazin, 2004) 

Awal waktu subuh yang peneliti maksud disini ialah sebagai batas 

waktu dimulainya ibadah shalat Subuh yang ditentukan berdasarkan 

munculnya cahaya fajar shadiq. Penentuan waktu ini merupakan hasil dari 

perhitungan astronomis (hisab) yang dikaitkan dengan dalil-dalil syar‘i, 
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yang dalam hal ini menghasilkan perbedaan kriteria antara 

Muhammadiyah dan pemerintah. Oleh karena itu, pemahaman awal waktu 

Subuh tidak hanya memerlukan pendekatan ilmiah, tetapi juga pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip fiqih dan ketepatan pengamatan fenomena alam. 

Pemerintah adalah jadwal waktu shalat menurut pemerintah 

Indonesia, yang disusun oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 

(Kemenag RI), panduan resmi yang menetapkan waktu-waktu pelaksanaan 

shalat lima waktu berdasarkan perhitungan astronomis dan kaidah fikih 

Islam. Penentuan ini bertujuan untuk memberikan kepastian dan 

keseragaman bagi umat Islam di seluruh wilayah Indonesia dalam 

melaksanakan ibadah shalat. (Ismail, 2022) 

Pemerintah yang peneliti maksud disini ialah jadwal waktu shalat 

yang disusun oleh pemerintah merupakan acuan resmi yang disediakan 

oleh Kementerian Agama Republik Indonesia untuk menentukan waktu- 

waktu ibadah shalat bagi seluruh umat Islam di Indonesia. Dalam 

penentuan waktu Subuh, pemerintah menggunakan kriteria posisi matahari 

pada -20° di bawah ufuk sebagai tanda masuknya waktu. Penetapan ini 

bersifat umum dan seragam, meskipun dalam praktiknya terdapat 

perbedaan dengan ormas tertentu seperti Muhammadiyah yang 

menetapkan kriteria berbeda berdasarkan kajian ilmiah mereka. 

Muhammadiyah adalah jadwal waktu shalat menurut 

Muhammadiyah, sistem penentuan waktu ibadah yang didasarkan pada 

metode hisab (perhitungan astronomis) yang dirumuskan oleh Majelis 

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Metode ini 

menggabungkan pendekatan syar‘i dan astronomi untuk menentukan 

waktu-waktu shalat secara akurat dan konsisten bagi warga 

Muhammadiyah di seluruh Indonesia. (Muhammadiyah M. T., 2009) 

Muhammadiyah yang peneliti maksud disini ialah jadwal waktu 

shalat Muhammadiyah yang mana hasil ijtihad ilmiah yang disusun 

dengan pendekatan hisab yang akurat dan berdasar pada data astronomis 

yang kuat. Dalam hal waktu Subuh, Muhammadiyah menetapkan awal 
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waktu saat matahari berada pada posisi -18° di bawah ufuk, yang diyakini 

lebih tepat menunjukkan munculnya fajar shadiq. Jadwal ini menjadi 

bentuk tanggung jawab ilmiah dan keagamaan yang mendalam, serta 

menunjukkan bahwa Muhammadiyah mengedepankan pendekatan rasional 

sekaligus syar‘i dalam menetapkan waktu ibadah umat Islam. 

Jadi konsep operasional keseluruhan dari istilah-istilah yang sudah 

dijelaskan diatas yaitu penulis ingin meneliti dan membahas secara 

mendalam terkait perbedaan pemikiran kriteria awal waktu subuh menurut 

pemerintah dam muhammadiyah serta bagaimana metode penelitian yang 

terdapat pada kalender pemerintah dan muhammadiyah. 



 

 

 

 

 

A. Landasan Teori 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

1. Tinjauan Umum Waktu Shalat 

a. Pengertian 

Shalat secara bahasa berasal dari kata shala – yashilu – 

shalatan yang memiliki arti sebagai do‘a. Sedangkan secara istilah 

shalat adalah suatu ibadah yang didalamnya berupa perkataan puji- 

pijian kepada Allah swt dan gerakan yang dimulai dengan takbirul 

ihram dan diakhiri dengan salam, dengan berdasarkan syara‘ dan 

rukun tertentu. (Ayyub, 2004, hlm. 74) Pengertian ini diambil dari 

ayat Al-Qur‘an : 

ْْ  مِنْ  دُذْ  ِْ ْْ  ساكانٌ  التَاكا صا إِنْ  ْ   عاِيْوِمْ  ¹اوصالِ  بِاِا كِجوِمْ ¹از.اوتُ  هرُهُمْ ¹تُطاِ  ادقاةا صا أامْاوالِمِ ُْ  ْ   لْمِ

 ُْ  اعلِجمٌ  اسِجَعٌ  اوالْلْ
―Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan 

dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka. 

karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.‖ (Q.S. At-Taubah [9]: 103) (RI K. A., 

2010, hlm 203). 

Secara umum suatu ibadah wajib termasuk salat tentu 

memiliki aturan tersendiri dalam pelaksanaannya. Salat memiliki 

syarat tertentu dalam pelaksanaanya yang mana syarat tersebut 

dibagi dalam dua macam yaitu syarat wajib dan syarat sah salat. 

(Bashori, 2015, hlm. 147) Mengetahui waktunya shalat adalah 

termasuk syarat sahnya. Shalat adalah salah satu ibadah yang ada 

batas waktunya, batas awal dan akhirnya. Dengan demikian dalam 

prakteknya ada kekhususan waktu yang mewajibkan untuk segera 

dilaksanakan. (Rahmi, 2014, hlm. 75-76) 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti salat 

adalah rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt, wajib 

dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan 

bacaan tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 

(Nasional, 2002) Adapun waktu dapat diartikan sebagai seluruh 
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rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 

berlangsung. (Kebudayaan, 2010, hlm. 35) Waktu salat dalam 

pengertian fiqih adalah awal mulainya dan berakhirnya salat. 

Penentuan awal waktu salat merupakan hal yang 

fundamental dalam penetapan awal waktu shalat, faktor utama 

yang harus diperhatikan adalah posisi matahari. Akibat yang 

ditimbulkan oleh posisi matahari adalah setiap beda hari dan beda 

tempat maka waktu salat juga akan berbeda. (Adi, 2020, hlm. 47) 

Salat lima waktu merupakan sarana komunikasi kepada 

Allah dalam sehari semalam. Pelaksanaan salat tidak hanya 

meliputi gerakan saja namun di dalamnya terdapat pula doa. 

Sebagaimana sebutannya salat dilaksanakan sebanyak lima kali 

pada waktu-waktu tertentu. (Mukarram, 2011, hlm. 51-61) 

Berikut adalah ketentuan waktu dalam melaksanakan salat 

lima waktu: (Izzudin A. , 2012, hlm. 83) 

1) Waktu Zuhur 

Salat Ẓuhur diawali saat matahari tergelincir, yakni sesudah 

matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya, 

hingga waktu Salat Aṣar 

2) Waktu Ashar 

Waktu Salat Aṣar diawali saat panjang bayangan benda 

sama dengan bendanya saat matahari berkulminasi, hingga 

masuk waktu Salat Magrib. 

3) Waktu Maghrib 

Waktu Salat Magrib diawali saat matahari terbenam, hingga 

waktu masuk Salat Isya 

4) Waktu Isya 

Waktu salat Isya diawali dengan mega merah (syuruq) 

menghilang, hingga waktu terbitnya fajar 

5) Waktu Subuh 
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Waktu Salat Subuh diawali saat terbit fajar, hingga terbitnya 

Matahari. 

b. Dasar Hukum 

Dalam syariat Islam, salat yang menjadi kewajiban 

memiliki waktu-waktu yang telah ditentukan. Al-Qur‘an telah 

memeberikan gambaran dasar hukum penentuan waktu salat 

meskipun tidak secara gamblang. Dasar hukum waktu salat sebagai 

berikut : (Izzudin A. , 2012, hlm 80-81) 

1) Surat An-nisa ayat 103 

ٌَا تمُُ .قاضايْ  فاإِذاا رُوا الصْال ُْ ى عُوداا.اوقُ  قِجاااما الّْْ  فااذكْ ِٰ  امأْنانتُمْ  اطْ  فاإِذاا ْ   جُنوُبِكُمْ  اوعا

ٌَا فاأاقِجمُوا ٌَا إنِْ  ْ   الصْال  اموْقُوات كِتااابً  اين الْمُؤْمِنِ  اعّى كااانتْ  الصْال
―Artinya: Apabila kamu telah menyelesaikan shalat, 

berzikirlah kepada Allah (mengingat dan 

menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, 

maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa 

aman, laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). 

Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang 

waktunya telah ditentukan atas orang-orang 

mukmin.‖ (Q.S. An-nisa [4]: 103) 

2) Surat Thaha ayat 130 

 ِْ ْْ ى فااصْبِ ّٰ اِمْدِ  حْ ¹اوسابِ  قُولُونا.يا اما اع  اومِنْ  ْ   غُرُوبِاِا بّْ.اوقا الشْمْسِ  طُلُوعِ  بّْ.قا كا¹اربِ  بِ

ِْ  آ  رْضاٰى.تا ِاعلْكا اهارِ .النْ  اوأاطاْرافا حْ ¹فاسابِ  اللْجْلِ  انءَ

Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 

terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan 

bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari 

dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 

merasa senang” 

3) Surat Al-Isra ayat 78 

ِْ  الصْالٌَا أاقِمِ  لُوِ فجْرِ  رْآنا.اوقُ  اللْجْلِ  اغساقِ  اٰلَ  إِ  الشْمْسِ  لِدُ ِْ فجْرِ كاانا  رْآنا.قُ  إِنْ  ْ   ا ِْ  امشْوُودااا
Artinya: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 

sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) 

subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 

(oleh malaikat). 
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4) Surat Hud ayat 114 

ا اوأاقِمِ  ٌَ َْ  الصْال ْسانااتِ  إِنْ  ْ   اللجْْلِ  منا¹ِْ  اوزُِافا اهارِ .النْ  طاارافِ ِْ ْْ  ا ًِ  ابْ  يذُْهِ  ارٰى ذِكْ  ذٰالكِا ْ   ُااتِ ¹السْ

 لِلذْاكِرِينا
Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi 

siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 

permulaan daripada malam. Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 

(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 
5) Surah Ar-Rum ayat 17-18 

ِْ  فاسُبْحاانا ونا اين حِ  الْلْ ُْ ْْ مْدُ  اوِهُ  (٧١) تُصْبِحُونا اين اوحِ  تُسُ ْ ِْ َْ  ا  امااواتِ  السْ  فِ

ْرْضِ  ِْ ا او اوا  (٧١ تُظْوِرُونا اين اوحِ  اعشِجًّ

Artinya: “Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu berada pada 

waktu senja dan waktu pagi. Segala puji hanya bagi- 

Nya di langit dan di bumi, pada waktu petang dan 

pada saat kamu berada pada waktu siang.” (Q.S.Ar- 

Rum [30]: 17-18) 
6) Hadis Ibnu ‗Abbas 

ِْ  اعبْدِ  اعنْ  : ِْ  ارسُولُ   ال قاا  :ال قاا اعباْسٍَ بْنِ  الْلْ  صلى الله عليه وسلم الْلْ

 ِْ يِلُ  اأمْنِ ِْ ب اد عِنْ  السْالمَ  اعّيْىِ  جِبْ ِْ نَ.امرْتا يْتِ .ا ِْ َْ  الظوْٓار ابِ  ِْ  افصالٍْ يْ الَ  فِ ُْ  » الْوْ

ِْ  اوصالٍْ َ الشْمْسُ  ازاالتِ  اين حِ  اما هُ .مِنْ 
عصْار ابِ   ِْ  ِهَُ.مِثْ  شايْءٍ  ¹كُلِ  ظِلٓ  كاانا اين حِ  ا

ِْ  اوصالٍْ
ِْ  اوصالٍْ الصْاُمَُِ أافْطاار اين حِ  امػْرِبا الْ  ابِ  

 الشْافقَُ اغابا اين حِ  الْعِشااءا ابِ  

ِْ  اوصالٍْ
فجْ  ابِ   ِْ ُِمِ  اعّى اوالشْارابُ  الطْاعامُ  حارُما اين حِ  ار ا ِْ  اوصالٍْ .الصْا

 امرْاة الْ  ابِ  

ِْ  اوصالٍْ الىَُ.مِثْ  شايْءٍ  ¹كُلِ  ظِلٓ  كاانا اين حِ  الظوْٓار الثْانِجاةا
عصْار ابِ   ِْ  ظِلٓ  كاانا اين حِ  ا

ِْ  اوصالٍْ ِيْىَِ.مِثْ  شايْءٍ  ¹كُلِ 
مَُ أافْطاار اين حِ  امػْرِبا الْ  ابِ   ُِ ِْ  اوصالٍْ الصْا

 الْعِشااءا ابِ  

ِْ  اوصالٍْ اللْجْلَِ لُثِ .ثُ  الَ  إِ 
فجْ  ابِ   ِْ َْ  .افار فاأاسْ  ار ا ّْ ُْ ت ثُ ِْ َْ  إِ  افتا.ا يِلُ  الْ ِْ  ايَ  :ال اقا.فا جِبْ

دَُ « َْ نْبِجااءِ  اوقْتُ  اذا اه امُمٓ ْ ِْ وقْتُ  َ بْلِكا.قا مِنْ  ا ِْ وقْ  اذيْنِ  اه اين ْْ .با اما فًِ اوا ِْ ن.تا.ا ِْ  يْ

Artinya : Dari Abdullāh bin „Abbās r.a., ia berkata: Rasulullah 

 bersabda: "Jibril pernah mengimami aku di dekat صلى الله عليه وسلم

Ka„bah dua kali. Pada kali pertama ia shalat 
Zhuhur bersamaku ketika matahari tergelincir, 
shalat Ashar ketika bayangan sesuatu sama dengan 

benda aslinya, shalat Maghrib ketika orang yang 
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berpuasa berbuka, shalat Isya ketika hilang mega 

merah, dan shalat Subuh ketika makan dan minum 

sudah diharamkan bagi orang yang berpuasa 

(masuk waktu fajar). Kemudian pada kali kedua ia 

shalat Zhuhur bersamaku ketika bayangan sesuatu 

sama dengan bendanya, shalat Ashar ketika 

bayangan sesuatu dua kali bendanya, shalat 

Maghrib pada waktu berbuka (sama seperti 

sebelumnya), shalat Isya hingga sepertiga malam, 

dan shalat Subuh ketika sudah agak terang. Setelah 

itu Jibril menoleh kepadaku seraya berkata: Wahai 

Muhammad, inilah waktu shalat para nabi sebelum 

engkau. Dan waktu shalat adalah di antara kedua 

waktu ini." 

c. Awal Waktu Shalat 

Dasar hukum dalam kajian ilmu falak bersumber dari Al- 

Qur‘an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Yang selanjutnya 

diperinci menjadi sebuah keilmuan dengan menkolaborasikan 

sudut pandang fiqih dan astronomi modern kemudian dipahami 

dalam bentuk sebuah perhitungan eksak dengan definisi sebagai 

pedoman waktu untuk umat Islam guna melaksanakan kewajiban 

ibadah salat sesuai dengan waktunya. (Rahmi & Suriani, 2019, 

hlm. 170-171) 

Dalam menentukan awal waktu salat lima waktu, ada 

beberapa parameter yang perlu dipahami : (RI K. A., 2013, hlm. 

82-84) 

1) Lintang Tempat / latitude (ϕ) 

Jarak daerah yang dikehendaki sampai dengan khatulistiwa 

diukur sepanjang garis bujur. Sebagai dasar titik garis, 

pengukuran khatulistiwa lintang bernilai 0° sampai titik kutub 

bumi bernilai 90°. Bagian selatan kahatulistiwa disebut Lintang 

Selatan (LS) dengan tanda negative (-) dan bagian utara 

khatulistiwa disebut Lintang Utara dengan tanda Positif (+). 

2) Bujur Tempat / longitude (λ) 

Jarak daerah yang dikehendaki ke garis bujur dengan 

melalui kota Greenwich. Sebelah barat kota Greenwich sampai 
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180° disebut Bujur Barat (BB) dan di sebelah timur kota 

Greenwich sampai 180° disebut Bujur Timur (BT). 

3) Ketinggian matahari (h˳) 

Jarak busur sepanjang lingkaran tegak yang dihitung mulai 

dari ufuk atau horizon sampai matahari. Saat matahari berada 

di atas ufuk, tingginya ditunjukkan dengan tanda positif (+) dan 

tanda negatif (-). Saat berada di bawah ufuk, tingginya 

ditunjukkan dengan tanda negatif (-). 

4) Sudut waktu matahari (t˳) 

Busur dihitung dari titik kulminasi atas hingga matahri, 

atau dari sudut pada langit selatan atau utara yang diapit oleh 

garis meridian dan lingakran deklinasi yang melewati matahari. 

Busur dihitung sepanjang lingkaran harian matahari. (Khazin, 

2004) 

5) Koreksi Waktu Daerah (KWD) 

Pembagian waktu yang didasarkan pada bujur tempat dan 

didasarkan pada satu kesatuan wilayah tertentu. Indonesia 

dibagi menjadi tiga wilayah yaitu Waktu Indonesia Barat 

(WIB) nilai 105°, Waktu Indonesia Tengan (WITA) nilai 120°, 

dan Waktu Indonesia Timur (WIT) nilai 135°. 

6) Kerendahan ufuk (Dip) 

Posisi yang berbeda antara ufuk yang sebenarnya (hakiki) 

dan ufuk yang terlihat (mar'i). Karena ketinggian tempat 

mempengaruhi ufuk, ufuk lebih rendah. Sudut Dip dapat 

dihitung dengan rumus berikut: 

Dip = 1,76' √m 

m = Ketinggian tempat dari permukaan laut (markaz). 

7) Semi Diameter Matahari (s.d) 

Jarak antara titik pusat matahari dengan titik pada piringan 

terluar atau seperdua garis tengah piringan matahari atau jari- 

jari. 
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8) Refraksi matahari (R‘) 

Pembiasan sinar matahari atau perbedaan yang terlihat 

antara tinggi benda langit yang sebenarnya dan sinar matahari 

Selisih antara ketinggian benda langit menurut penglihatan dan 

ketinggian sebenarnya ditunjukkan oleh refraksi (R). 

9) Deklinasi matahari (ẟ) 

Diukur dengan lingkaran waktu yang melalui matahari 

hingga titik pusatnya, jarak matahari dari lingkungan ekuator 

dapat dihitung. 

10) Equation of Time (e) 

Selisih waktu antara waktu rata-rata atau pertengahan 

matahari dan waktu hakiki. 

11) Kulminasi matahari 

Pada waktu pertengahan, matahari berada tepat di meridian 

langit, yang menunjukkan tepat pukul 12 siang. 

12) Ikhtiyat 

Pengamanan hitungan berarti menambah atau mengurangi 

1-2 menit dari hasil waktu hitungan sebenarnya untuk 

melindungi waktu salat awal. Tujuannya adalah sebagai 

berikut: 

a) Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah sekitarnya, 

terutama yang berada di sebelah baratnya. Dengan 

menambah 1 (satu) menit, ini berarti telah mencakup ± 27.5 

km ke sebelah barat. 

b) Membulatkan hasil hitungan pada satuan terkecil dalam 

menit waktu, membuatnya lebih mudah digunakan. 

c) Meningkatkan keyakinan bahwa waktu salat benar-benar 

sudah masuk, sehingga ibadah salat benar-benar dilakukan 

pada waktunya. 
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Selanjutnya dalam menetapkan awal waktu salat perlu 

memperhatikan beberapa indikator dalam ilmu astronomi : 

1) Waktu Zuhur 

Dimulai saat posisi matahari sedang berkulminasi atas atau 

bayangan terpendek saat hari itu dan berakhir saat panjang 

tongkat serta bayangan tongkat sama ditambah dengan Panjang 

bayangan terpendek saat kulminasi tersebut. 

2) Waktu Ashar 

Dimulai saat panjang tongkat dan bayangan tongkat sama 

ditambah dengan panjang bayangan terpendek saat kulminasi 

dan berakhir ketika matahari terbenam. 

3) Waktu Maghrib 

Dimulai ketika matahari terbenam dan berakhir ketika awan 

merah di batas ufuk telah menghilang. 

4) Waktu Isya 

Dimulai setelah awan merah hilang di batas ufuq hingga 

fajar ṣādīq terbit. 

5) Waktu Subuh 

Dimulai saat fajar ṣādīq terbit hingga matahari terbit.. 

Berikut ini merupakan rumus formulasi dalam menghitung 

awal waktu salat : (Penyusun, 2009) 

1) Rumus ketinggian Matahari (h) 

a) h Aṣar = Cotan h = tan zm + 1 

Zm = /ϕ-

b) h Magrib = - (s.d. + R' + Dip) 

Dip = 1,76√m 

c) h isya = -18º 

d) h subuh = -20º 

Keterangan : 

 h = ketinggian matahari 

 Zm = jarak zenit saat matahari kulminasi 
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 Φ = Lintang tempat 

  = Deklinasi matahari 

 s.d. = Semi diameter matahari 

 R' = Refraksi 

 Dip = Kerendahan ufuk 

 m = Ketinggian tempat dari permukaan air laut. 

2) Rumus sudut waktu Matahari (t) 
 

Keterangan 

 t = Sudut waktu matahari 

 Φ = Lintang tempat 

  = Deklinasi matahari 

 h = ketinggian matahari 

3) Rumus ephemeris transit (e.t.) 
 

4) Rumus selisih waktu bujur 
 

Keterangan 

 swλ = Selisih waktu bujur 

 Φ = Lintang tempat 

  = Deklinasi matahari 

 λtp = Bujur tempat 

 λdh = Bujur koreksi waktu daerah 
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5) Rumus penyimpulan 

a) Awal waktu shalat zuhur 

= e.t. - (atau +) selisih waktu bujur + i 

b) Awal waktu salat Aṣar, Magrib dan Isya 

= (e.t.+ t) - (atau +) selisih waktu bujur + i 

c) Awal waktu Salat Subuh 

= (e.t.-t) – (atau + ) selisih waktu bujur + i 

d) Waktu terbit (syuruq) 

= (e.t.-t) – (atau +) selisih waktu bujur – i 

2. Kajian Fikih tentang Awal Waktu Shalat Subuh 

Telah dijelaskan dalam firman Alquran dan hadis Rasulullah saw 

bahwa masuknya awal waktu subuh ditandai dengan munculya fajar. 

Fajar sendiri menurut bahasa adalah pencahayaan gelap malam dari 

sinar pagi. (Rakhmadi, 2018, hlm. 1). Namun fajar sendiri ada 2 jenis 

yaitu fajar kadzib وْل  َ ا لْْ  َْ  َ لفْجُر   َ َْ  Dimana ia datang .(al fajr al-awwal) ا ْ 

saat 

sinarnya membentang (ُطيل َْ  َ لمُْست  َْ  keatas langit seperti ekor (ا ْ 

serigala. Fajar yang kedua لفْجُر ا لثا نْي  َ َْ  yaitu fajar (al fajr ats-tsany) ا ْ 

shadiq. Ia adalah cahaya putih yang menyebar (ُطير َْ  َ لمُْست  َْ  di (ا 

sepanjang ufuk. 

Sesuai dengan hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Muslim 

berbunyi : (An Naisaburi & Hajjaj, 2008, hlm. 145) 

ِْ  صا اواوقْتُ  ٌَ فجْرِ  طلُُوْعِ  مِنْ  الْصٓبْخِ  ال ِْ ْْ  ا  الشْمْسِ  تاطْلِعُ  اماَِ

Artinya: “Dan waktu shalat subuh adalah mulai terbit fajar (Shadiq) 
hingga matahari belum terbit. (H.R. Muslim)”. 

Para Ulama pun juga sepakat bahwa tanda masuknya awal waktu 

salat subuh yaitu dengan terbitnya fajar shadiq. Fajar shadiq yaitu fajar 

yang sesungguhnya. Namun para ulama berbeda pendapat tentang 

keutamaan waktu salat subuh yaitu antara waktu ghalas dan isfar. 

Waktu Ghalas secara bahasa berasal dari kata لْس لسُ ( الْ غ  غ   َ  (al- 

ghalas)), لْيس  artinya secara bahasa kondisi gelap di akhir (at-taghlis) الَّتْغ 

malam yang bercampur dengan cahaya pagi. (Sabiq, 1946, hlm. 73) 

Secara istilah ghalas adalah shalat di awal waktu subuh saat masih 
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gelap. Waktu al-Isfar berasal dari kata (al-isfar) menurut bahasa 

artinya jelas terang. Secara Istilah Isfar memanjangkan bacaan salat 

Subuh hingga langit menguning atau terang. Menurut pandangan 

ulama bahwa waktu ghalas lebih utama dibanding waktu isfar. 

Pandangan ulama tersebut yang mengakuinya antara lain pendapat dari 

Imam Malik, Imam Syafi‘i, Ishaq, dan mayoritas ulama. Ini diperkuat 

dengan hadis yang diriwayatkan Aisyah ra. 

Seiring dengan perkembangan zaman, para imam madzhab 

meninggalkan jejak-jejaknya. Keilmuan Islam semakin berkembang 

yang diteruskan oleh para imam kontemporer. Salah satu imam 

kontemporer tersebut Syaikh Wahbah az-Zuhaili dan imam At-Thabari. 

Masih dalam hal waktu subuh, Menurut al-Zamakhsyari, ar-Razi 

dan yang lainnya, masuknya awal waktu subuh ditandai dengan fajar 

shadiq. Fajar shadiq yang dimaksud adalah cahaya selain fajar kadzib 

yang sudah muncul di ufuk timur meskipun masih samar dan berwarna 

putih. Menurut al-Zamakhsyari, ar-Razi dan yang lainnya ini diperkuat 

dengan pernyataan dari Wahbah Az-Zuhaili. Menurutnya, fajar shadiq 

itu cahaya putih yang muncul dan menyebar di ufuk Timur, 

kedatangannya setelah fajar kadzib. Jika melihat dari pernyataan para 

imam tersebut, mengarah kepada waktu ghalas sebagai tanda 

masuknya awal waktu subuh. Cahaya putih ini sebagai tanda 

masuknya waktu subuh. Diasumsikan sebagai cahaya pertama menuju 

terbitnya Matahari dimana awalnya kondisi langit dalam kondisi gelap. 

Berbeda lagi pendapatnya, ketika menurut imam At-Thabari 

berbeda  dalam  mengartikan fajar  shadiq. Imam At-Thabari 

menyepakati bahwa masuknya awal waktu subuh dengan munculnya 

fajar shadiq. Tetapi fajar shadiq yang dimaksud At-Thabari adalah 

kondisi langit sudah mulai kekuning-kuningan hingga jalan-jalan di 

lingkungan tersebut sudah mulai terlihat. Dari pernyataan tersebut, 

lebih mengarah ke waktu isfar. Waktu yang sudah mulai menerang. 

Kondisi langit mulai terlihat cerah, dan tidak dalam kondisi gelap. 
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Tanda-tanda alami fajar kadzib adalah ia muncul menjulang ke 

langit laksana ekor serigala dan sesaat kemudian menghilang. 

Sementara itu fajar sadik (alfajr ash-sadik) disebut juga fajar kedua 

(al-fajr atstsany). Disebut demikian karena ia muncul setelah fajar 

kadzib. Tanda-tanda alami fajar sadik adalah tampak menyebar di 

penjuru ufuk dengan warna keputih-putihan. (Mazhur, 2005, hlm. 130- 

131) Cahayanya terus bertambah sampai terbitnya matahari. 

Menurut Wahbah az-Zuhaili fajar yang pertama fajar kadzib, yang 

memanjang ke atas langit seperti ekor serigala, tidak berkaitan dengan 

hukum syarak, sedangkan fajar yang kedua fajar sadik yang ditandai 

dengan cahaya putih yang menyebar di langit dan sejajar dengan ufuk 

berkaitan dengan hukum syarak seperti saat memulai puasa pada waktu 

subuh. 

Periode waktu subuh ada empat: 1). Waqt al fadila (waktu utama) 

yaitu pada awal waktu. 2). Waqt alikhtiyar (waktu pilihan) yaitu 

setelah waktu utama sampai hingga isfar. 3). Waqt al-jawaz (waktu 

relatif) yaitu setelah waktu relatif hingga terbit awan merah (al- 

humrah). 4). Waqt al-karahah (waktu makruh) yaitu ketika terbit al- 

humrah (awan merah). (Butar-Butar, 2018, hlm. 37-38) 

Nabi SAW mengajarkan salat subuh pada permulaan waktunya 

yakni ketika hari masih gelap (galas). Ini sesuai dengan hadits dari 

Aisyah ra. Yang diriwayatkan oleh al-bukhari bahwa para mukminat 

ikut melakukan Salat fajar (subuh) bersama nabi SAW, dengan 

menyelubungi badan mereka dengan kain dan setelah selesai salat 

mereka pulang ke rumah masing-masing tanpa dikenal oleh 

seorangpun disebabkan hari gelap. Diriwayatkan.juga oleh Abu Daud 

dalam hal ini nabi SAW salat subuh saat hari masih gelap walaupun 

pernah salat saat hari mulai terang, tapi itu hanya dilakukan sekali 

setelah itu selamanya hari masih gelap. 

Hadits yang diriwayat oleh Abu Dawud nampak bertentangan 

dengan hadits dari Rafi‟ bin khadij yang menjelaskan bahwa nabi 
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SAW memerintahkan salat subuh disaat hari mulai terang (isfar), 

sebagaimana diriwayatkan oleh at-turmuzi. Terdapat juga haditst yang 

diriwayatkan oleh albukhari bahwa ketika nabi selesai salat subuh, 

antara jamaah satu sama lainnya saling kenal. 

Fukaha berbeda pendapat mengenai waktu pilihan untuk salat 

subuh. Ahli fikih Kufah, Abu Hanifah dan pengikutnya, serta jumhur 

ulama Irak berpendapat bahwa lebih baik melaksanakan salat subuh 

ketila sinar sudah tampak sedangkan Imam Malik, Syafi,i dan 

pengikutnya Ahmad bin Hanbal Abu Surd dan Daud berpendapat lebih 

baik melaksanakan salat subuh ketika akhir malam atau waktu galas. 

(Rusyd, 1989, hlm. 183) Perbedaan ini disebabkan cara fukaha dalam 

memahami berbagai hadits yang lahiriahnya bertentangan pendapat 

pertama berhujjah pada hadits dari Rafi bin Khadij sedangkan 

pendapat kedua berhujjah pada hadits dari Aisyah. 

Kaitanya dengan hadits dari Rafi bin Khadij dan Abu Barzah al 

islami menurut Sabiq (Sabbiq, 2000, hlm. 73) yang dimaksud dengan 

isfar adalah ketika hendak pulang menyelesaikan Salat subuh, bukan 

hendak memulainya. Artinya memanjangkan bacaan dalam salat 

subuh, sehingga selesai dan pulang ketika hari mulai terang. 

Sebagaimana yang dilakukn nabi SAW biasa membaca 60-100 ayat 

atau mungkin yang dimaksud menyediki kepastian terbitnya fajar, 

sehingga tidak mealakukan sebagai dugaan saja. Keterangan diatas 

menunjukkan bahwa awal waktu subuh dimulai sejak terbit fajar atau 

ada saat ghalas (gelap pada akhir malam) dan berakhir pada saat 

Matahari terbit. 

3. Kajian Astronomi tentang Awal Waktu Shalat Subuh 

Penentuan masuknya awal waktu subuh, bukan hanya Ilmu Fikih 

saja yang diperlukan. Ilmu Astronomi hadir sebagai pelengkap untuk 

mendukung dalam penelitian awal waktu subuh. Dalam Ilmu Fikih 

sendiri masuknya awal waktu salat memang sudah dijelaskan, namun 

tidak dijelaskan secara lebih rinci maksud yang sebenarnya. Maka dari 
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itu, hadirlah Ilmu Astronomi dalam artian Ilmu Falak agar masuknya 

awal waktu salat lebih terperinci dan lebih jelas untuk memahami. 

Para ulama sepakat bahwa tanda masuknya awal waktu subuh 

dengan terbitnya fajar shadiq di ufuk Timur. Sebelum terbitnya fajar 

shadiq, terdapat 3 proses dalam terbitnya fajar. Pertama munculya fajar 

kadzib (fajar pembohong). Menurut Prof. Thomas Djamaluddin, fajar 

kadzib pada umumya bukan fenomena penampakan fajar namun 

cahaya zodiak. Cahaya zodiak adalah hamburan cahaya Bumi oleh 

debu-debu antar planet yang terdapat dalam bidang ekliptika. Maka 

dari itu, bentuk fajar kadzib menjulur ke atas seperti ekor serigala pada 

bidang ekliptika. Dalam waktu fajar kadzib ini tidak ada kewajiban 

ibadah yang harus dilakukan dan kebiasaan umumnya. Kedua fajar 

shadiq ialah hemburan cahaya Matahari oleh partikel-partikel di udara 

yang melingkupi Matahari. (Ma'u, 2015, hlm. 279) Maka dari itu, 

Cahaya tersebut menyebar di sepanjang ufuk Timur pada bidang 

horizontal. Dimana di waktu ini, mulai mempengaruhi binatang dan 

manusia untuk melakukan aktivitasnya seperti biasa. Kewajiban ibadah 

juga dikaitkan mengenai awal waktu subuh dan awal dimulainya puasa 

Cahaya pada fajar kadzib dan fajar shadiq sama-sama berwarna putih. 

Hanya saja yang membedakan pada letak posisi dan waktu terbitnya. 

Yang terakhir fajar yang terang, dengan diiringi warna merah. 

Mengikuti 2 tahap waktu fajar sebelumnya dan muncul sebelum 

Matahari terbit. Waktu fajar ini, sisa waktu untuk melakukan ibadah 

salat Subuh. 

Waktu subuh berakhir hingga terbitnya Matahari. Fajar shadiq 

dapat dimengerti dengan istilah senja Astronomi (Astronomical 

twilight). Namun dalam artian yang dimaksud senja disini, adalah awal 

fajar di pagi hari. Fajar yang dimaksud tinggi Matahari dibawah ufuk 

sekitar di pagi hari. Jika melihat bahwa sebenarnya posisi Matahari 

telah berada di bawah ufuk, maka sinarnya sudah tidak bisa terlihat. 

Hanya saja cahaya Matahari mampu menembus dan melintas pada 
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atmosfer Bumi. Ini disebabkan karena cahaya dipantulkan dan 

dibiaskan oleh partikel-partikel udara yang ada. Maka dari itu dapat 

terlihat jelas oleh pengamat. 

Kenampakan fisis waktu senja/fajar (twilight) tidaklah semudah 

dilihat dan dirasakan panca indera seperti fenomena Matahari terbit 

atau terbenam, meskipun semuanya juga dipengaruhi oleh kondisi atau 

kepadatan atmosfer Bumi. Hal ini terbukti dengan indahnya warna 

merah langit sore atau pagi hari akibat sebaran cahaya Matahari oleh 

molekul dan partikel di atmosfer Bumi. Akhir/awal waktu senja/fajar 

lebih sulit dipahami karena suasana yang gelap dan mata tidak sensitif 

untuk melihat perubahan intensitas cahaya dan pergantian warna yang 

redup, sehingga memerlukan alat bulantu untuk mengukur hamburan 

cahaya dan warnanya, baik sumber cahaya alami dan atau polusi 

cahaya (lampu-lampu buatan manusia), akibat struktur lapisan dan 

komposisi atmosfer yang tidak homogeny. 

Sinar Matahari yang dipantulkan dan dibiaskan oleh partikel- 

partikel udara bisa disebut dengan twilight. Makna dari kata twilight 

adalah cahaya di antara dua yakni siang dan malam. Sedangkan 

menurut ensiklopedi astronomi, twilight memiliki pengertian periode 

senja yang terjadi sebelum terbit Matahari dan sesudah Matahari 

terbenam ketika proses pencahayaan tersebut bertahap dari langit. 

(Muslifah S. , 2017, hlm. 31) 

Secara Ilmu Astronomi, twilight ada 3 macam, yaitu: 

a. Civil twilight 

Di tahap ini, posisi ketinggian Matahari berada di 0° - 6° di 

bawah ufuk (-6°). Benda-benda yang berada di ruang terbuka 

masih terlihat batas bentuknya. Dan disaat itu sebagian Bintang 

yang berwarna terang mulai terlihat. 

Waktu fajar ketika pusat geometris Matahari pada sudut 

kedalaman/elevasi 6° (derajat) dibawah ufuk sampai Matahari 

terbit 0,5° (derajat) dibawah ufuk, dan sebaliknya. Ciri waktu 
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fajar/senja sipil adalah hamburan cahaya Matahari sudah cukup 

kuat (meskipun Matahari belum terbit), sehingga dengan mudah 

dibedakan dengan benda-benda luar sekitar kita dan tidak perlu 

bulantuan lampu. Dalam kondisi cuaca cerah, batas ufuk pantai dan 

awan disekitarnya jelas terlihat. Demikian pula planet venus masih 

terlihat secara visual. 

b. Nautical twilight 

Ketika di tahap ini, ketinggian Matahari berada pada 

ketinggian 6° di bawah ufuk (-6°) hingga 12° di bawah ufuk (-12°). 

Benda-benda di ruang terbuka terlihat namun masih samar-samar 

bentuknya. Pada saat ini, mulai tampak semua Bintang-Bintang 

yang berwarna terang. 

Waktu fajar ketika pusat geometris Matahari pada sudut 

kedalaman/elevasi 12° (derajat) dibawah ufuk sampai 6° (derajat) 

dibawah ufuk, dan sebaliknya. Langit masih cukup gelap atau 

remang-remang, sehingga batas ufuk di pantai dan awan tidak jelas 

terlihat. Demikian pula objek luar disekitar kita tidak bisa 

dibedakan dengan jelas. 

c. Astronomical twilight 

Dalam posisi ini, ketinggian Matahari berada pada 

ketinggian 12° di bawah ufuk (-12°) hingga 18° di bawah ufuk (- 

18°). Kondisi permukaan Bumi menjadi gelap, sehingga benda di 

ruang terbuka tidak nampak batas dan bentuknya. Dan di saat ini 

Bintang-Bintang mulai terlihat semua baik yang memiliki 

kecerlangan rendah maupun tinggi. Para astronom sudah mulai 

bisa melakukan pengamatan benda-benda langit. 

Waktu fajar ketika pusat geometris Matahari pada sudut 

kedalaman/elevasi 18° (derajat) dibawah ufuk sampai 12° (derajat) 

dibawah ufuk, dan sebaliknya. Langit sudah gelap, sehingga objek 

luar sekitar kita tidak bisa dibedakan, kecuali mata beradaptasi 
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cukup lama dalam kegelapan. Polusi cahaya akibat lampu kota 

dapat menyebabkan langit lebih terang dari kondisi normal. 

Di dalam Alquran, memaknai fajar dengan ungkapan ―terang 

bagimu benang putih dari benang hitam‖. Maksudnya adalah peralihan 

dari gelapmenuju terang. Menurut Ilmu Fisika, hitam yang berarti 

tidak ada cahaya yang dipancarkan dan putih ada cahaya yang 

dipancarkan. (Qusthalaani, 2018, hlm. 9) Sebab sumber cahaya dari 

Matahari dihamburkan oleh udara, maka dari itu sinar fajar menyebar 

di sepanjang ufuk secara horizontal. Dengan munculnya cahaya 

tersebut, sebagai tanda waktu malam sudah berakhir dan akan segera 

datang terbitnya Matahari. Semakin posisi Matahari mendekati ufuk, 

semakin terang cahaya fajar shadiq. Lalu batasan yang digunakan 

untuk ini adalah jarak Matahari di bawah ufuk. Jadi sudah sesuai jika 

fajar Astronomi sebagai acuan penentuan untuk waktu subuh. 

Panjang fajar dan senja bergantung pada pada garis lintang. 

Wilayah khatulistiwa dan tropis cenderung memiliki senja yang lebih 

singkat dibulanding dengan wilayah yang terletak di garis lintang 

tinggi kondisi tersebut berlaku untuk lintang pengamat 45° (derajat). 

Durasi waktu fajar/senja wilayah ekuator Matahari sekitar 1 jam 8 

menit sampai 1 jam 16 menit. Di lokasi dengan lintang tinggi, 

durasinya mencapai orde beberapa jam. Warna fajar/senja lebih sulit 

ditentukan karena bergantung terhadap kondisi metereologis, topografi 

permukaan, fase bulan, atau komposisi kimia atmosfer rendah, 

terutama aerosol, terlebih jika ada erupsi gunung berapi, kebakaran 

hutan atau partikel polutan dari industri dan kota. 

Berdasarkan landasan astronomis, fenomena awal waktu subuh 

hampir sama dengan fenomena awal waktu isya. Awal waktu isya 

ditandai dengan bintang-bintang di langit, cahayanya mencapai titik 

maksimal dengan intang-bintang dilangit bagian barat yang 

menandakan adanya perubahan dari terang ke gelap. Sedangkan awal 

waktu subuh ditandai dengan mulai surutnya cahaya bintang-bintang di 
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langit. Disebabkan oleh pengaruh sinar Matahari yang datang di langit 

bagian timur yang menandakan adanya perubahan dari gelap ke terang. 

Untuk satu lokasi di permukaan Bumi, waktu fajar (morning 

twilight) didefinisikan sebagai waktu yang berawal ketika posisi 

Matahari di bawah ufuk, tetapi cahaya Matahari mulai dihamburkan 

oleh atmosfer Bumi sampai terbitnya Matahari. Proses sebaliknya 

untuk waktu senja (evening twilight) yaitu waktu yang berawal dari 

Matahari terbenam sampai cahaya Matahari relative tidak dihamburkan 

oleh atmosfer Bumi. Proses hamburan cahaya diatas menyebabkan 

warna-warna fajar/senja. 

4. Penentuan Awal Waktu Subuh 

a. Awal Waktu Subuh Prespektif Fiqih 

Salat subuh merupakan salah satu dari lima salat fardhu 

yang harus dilaksanakan umat Islam. Secara normatif awal waktu 

Salat Subuh didasarkan pada dalil-dalil Al-Qur‘an dan Hadist 

Rasulullah SAW. Meskipun Al-Qur‘an tidak dijelaskan secara rinci 

bagian waktu-waktunya, akan tetapi dalam hadist telah diberikan 

penjelasan awal waktu salat secara gamblang. Dari dasar hukum 

inilah para fuqaha berijtihad dalam menetapkan awal dan akhir 

waktu salat secara tepat. 

Sebagian besar ulama fiqih setuju bahwa waktu Salat 

Subuh dimulai ketika fajar terbit dan berakhir ketika matahari 

terbit. Dalam diskusi ini, yang dimaksud dengan terbit fajar adalah 

benang putih atau al-khaith al-abyadh, bukan benang hitam atau al- 

khaith al-aswad. Dalam surat Al-Baqarah ayat 187, Allah berkata: 

 

كُمْ  اٰلَ  إِ  الرْافثُ  صجاامِ ¹ِْ  ُِ َْ  لِبااسٌ  اوأانتُمْ  لْكُمْ  الِباسٌ  هُنْ  ْ   نِساا ّْ ُْ ُْ  اعلِما ْ   لْنِ  ال ِةا.ِيْ  ِكُمْ  أُحِلْ  الْلْ

رُوهُنْ  فااآْننا ْ   اعنكُمْ  اعافا او اعّيْكُمْ  تاابا.اف أانفُساكُمْ  اتْاتانوُنا كُنتُمْ  أانْكُمْ  ِْ  اما غُوا.تا.اوابْ  ابشً

ُْ  كاتابا تْ  اربوُا اواشْ  اوكُلوُا ْ   ِكُمْ  الْلْ يْطُ  ِكُمُ  اْين.با.تا.يا حاْٰ ْ ِْ ْبْ  ا ِْ ْيْطِ  مِنا ياضُ .ا ِْ ْسْ  ا ِْ  اودِ  ا
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فجْرِ  مِنا ِْ َْ  ْ   ا ّْ ُْ ا ثُ ُْ َْ  اعاكِفُونا اوأانتُمْ  بااشِرُوهُنْ .تُ  اوالَ  ْ   اللجْْلِ  الَ  إِ  صجااما¹ِْ  ال اأتِوٓ  الْ  فِ

 ْ   امسااجِدِ 

ِْ  حُدُودُ  تِلْكا اذلِكا كا ْ   قْاربُواها.تا فاالَ  الْلْ ُْ  يُن¹ِْ .بُا.ي ْٰ هِ  الْلْ ِْ  قُونا.تْ .يا ِاعلْوُمْ  لِلنْاسِ  آايتَ

Artinya : Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 

antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) 

malam.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 187 

Benang putih (al-khaith al-abyadh) dalam ayat ini difahami 

sebagai batas dimulainya puasa yang mana ia muncul setelah 

munculnya benang hitam (al- khaith al-aswad). (Cahyani, Juni, 

2021, hlm. 65) 

b. Awal Waktu Shalat Subuh Prespektif Astronomi 

Umat islam dalam melaksanakan perintah salat tentu harus 

dalam waktu waktu yang telah ditentukan. Persoalan menentuan 

dan menghitung awal waktu salat menjadi salah satu ruang lingkup 

kajian ilmu falak. ilmu falak merupakan sebuah ilmu yang 

memelajari lintasan benda-benda langit untuk penentuan arah dan 

waktu di permukaan bumi. 

Dalam menentukan waktu salat, penelitian ilmu astronomi 

sangat penting. Meskipun penelitian fiqih telah menetapkan waktu 

awal salat, para ulama, ahli astronomi, dan ahli falak kemudian 

melakukan penelitian tentang kapan waktu yang dijelaskan dalam 

penelitian fiqih disesuaikan. Jadi, itu adalah penelitian awal waktu 

salat yang sangat baik. Proses penentuan awal waktu salat telah 

berkembang, tidak hanya menghasilkan waktu yang benar-benar 

tepat untuk melakukannya, bahkan terlampau, dan telah 

menghasilkan rumus untuk menghitungnya. 

Para pakar astronomi setuju bahwa waktu Salat Subuh 

dimulai dari fajar ṣādīq hingga terbitnya matahari. Pada ilmu falak, 

fajar ṣādīq dikenal sebagai fajar astronomi (astronomical twilight), 

muncul di ufuk timur sebelum terbitnya matahari. (Sarwat, 2018, 

hlm. 26) 
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Fajar terbentuk ketika sinar matahari dipantulkan dan disebarkan 

oleh atmosfer bumi bagian atas, menyinari lapisan atmosfer di 

bawahnya, dan kemudian kembali ke lapisan atmosfer bagian bawah. 

(Saksono, 2017, hlm. 9) 

5. Penentuan Awal waktu Subuh menurut Ilmu Falak 

a. Pengertian Ilmu falak 

Ilmu falak menurut etimolog terdiri dari dua kata ilm dan 

falak atau al-falak. Ilm artinya al-ma‟rifah, yaitu pengetahuan, 

sedangkan falak atau al-falak artinya al-madaar yaitu orbit 

garis/tempat perjalanan bintang. Jadi dapat dipahami secara 

lughawi bahwa ilmu falak merupakan ilmu pengetahuan tentang 

orbit, garis edar tempat beredarnya bintang dan planet-planet. 

(Marpaung, 2015, hlm. 1) 

Lois Ma‟luf menyebut bahwa ilmu falak itu menurut 

etimologi adalah ilmu yang membahas tentang letak benda-benda 

langit beserta dengan pergerakan dan pengaturannya. Adapun ilmu 

falak menurut istilah (terminologi) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari lintasan-lintasan benda-benda langit, seperti matahari, 

bulan, bintang-bintang, dan bendabenda langit lainnya, dengan 

tujuan untuk mengetahui posisi dari bendabenda langit lainnya 

dalam bahasa inggris disebut pratical astronomy. (Marpaung, 2015, 

hlm. 1) 

Ilmu falak secara terminilogi adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari lintasan-lintasan benda langit, seperti matahari, bulan, 

bintang-bintang dan benda-benda langit lainnya dengan tujuan 

untuk mengetahui posisi dari benda langit lainnya. Sementara itu, 

Muhammad Wardan mendefinisikannya sebagai pengetahuan yang 

mempelajari bendabenda langit seperti matahari, bulan, bintang- 

bintang, demikian pula bumi yang kita tempati mengenai letak, 

bentuk, ukuran, lingkaran dan sebagainya. 
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Ilmu falak merupakan cabang ilmu dalam Islam yang 

berfungsi untuk mengetahui dan mengatur waktu-waktu ibadah, 

terutama yang berkaitan dengan pergerakan benda-benda langit. 

Secara bahasa, "falak" berarti orbit atau lintasan. Dalam pengertian 

istilah, ilmu falak adalah ilmu yang membahas posisi dan 

pergerakan benda langit (khususnya Matahari, Bulan, dan Bintang) 

serta aplikasinya dalam kehidupan umat Islam, seperti penentuan 

waktu shalat, penentuan awal bulan Qamariyah, arah kiblat, dan 

gerhana. 

Ilmu falak dapat dibagi menjadi dua pendekatan utama, 

yaitu hisab (perhitungan matematis dan astronomis) dan rukyat 

(pengamatan langsung terhadap fenomena langit). Dalam konteks 

penentuan waktu Subuh, ilmu falak berperan penting karena waktu 

Subuh tidak dapat dilihat secara langsung oleh orang awam, 

melainkan harus dihitung dengan bantuan rumus astronomis dan 

data efemeris (posisi harian benda langit). 

Menurut Ahmad Izzuddin, ilmu falak modern saat ini tidak 

hanya mencakup aspek keagamaan, tetapi juga telah menjadi 

bagian dari ilmu astronomi praktis yang berbasis pada teknologi, 

data satelit, dan komputerisasi. Oleh karena itu, dalam penentuan 

waktu-waktu ibadah seperti Subuh, digunakan pendekatan 

matematis dengan derajat-derajat tertentu terhadap posisi Matahari 

dalam hubungannya dengan horizon (ufuk) bumi. (Izzuddin, 2021, 

hlm. 6) 

Dari beberapa definisi yang telah diuraikan di atas, dapat 

ditarik benang merah bahwa pembahasan dan kajian ilmu falak 

tidak terlepas dari benda-benda langit baik itu dalam bentuk fisik 

benda dan gerakan serta kaitan an hubungan keteraturannya antara 

satu benda langit dengan benda langit lainnya. Dengan bahasa lain, 

bahwa ilmu falak itu adalah ilmu yang mempelajari tentang 

lintasan benda-benda langit, khususnya bumi, nulan dan matahari 
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dalam garis edar masing-masing, untuk diperoleh fenomenanya 

dalam rangka kepentingan manusia, khususnya umat islam dalam 

hal menentukan waktu-waktu yang berkaitan dengan ibadah 

(ibadah mahdahah). 

b. Dasar Astronmis Penentuan Waktu Subuh 

Dalam ilmu falak, waktu Subuh ditandai oleh munculnya 

fajar shadiq, yaitu cahaya putih horizontal yang membentang di 

ufuk timur sebagai akibat dari pembiasan sinar Matahari yang 

mulai menyinari atmosfer bagian atas bumi. Peristiwa ini terjadi 

ketika posisi Matahari berada beberapa derajat di bawah ufuk. Titik 

inilah yang secara astronomis dikenal sebagai "solar depression 

angle". 

Depresi Matahari adalah sudut antara horizon dan posisi 

Matahari ketika berada di bawah cakrawala. Dalam hal waktu 

Subuh, depresi Matahari berada pada kisaran antara -18° hingga - 

20°. Semakin besar nilai negatif derajat tersebut, semakin awal 

waktu Subuh ditentukan. Oleh karena itu, perbedaan nilai ini di 

antara para ahli hisab akan menghasilkan perbedaan waktu Subuh 

yang nyata, terutama di Indonesia. 

c. Metode Hisab Penentuan Waktu Subuh 

Hisab adalah metode penentuan waktu ibadah berdasarkan 

perhitungan matematis terhadap posisi benda langit. Penentuan 

waktu Subuh melalui hisab menggunakan data efemeris (posisi 

Matahari harian), koordinat geografis, dan parameter tinggi 

Matahari yang digunakan sebagai batas masuknya waktu. 

Berikut ini elemen yang digunakan dalam perhitungan 

waktu Subuh: 

 Lintang dan bujur tempat (latitude dan longitude) 

 Deklinasi Matahari (δ): sudut antara garis khatulistiwa 

langit dan posisi Matahari. 
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 Sudut ketinggian Matahari (h): ketinggian Matahari 

terhadap horizon, biasanya ditetapkan -18° atau -20° 

 Refraksi atmosfer: koreksi karena pembiasan cahaya oleh 

atmosfer. 

 Eqt (Equation of Time): koreksi waktu lokal dengan waktu 

Matahari. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Penelitian relevan yang pertama adalah penelitian 

Waliawati (2022) dari Universitas Islam Negeri Walisongo, dengan 

judul ―Analisis Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Tarjih 

Muhammadiyah tentang Kriteria Awal Waktu Subuh.‖ 

Adapun masalah penelitian yang diteliti oleh Waliawati adalah 

untuk mengetahui dan memahami geneologi Musyawarah Nasional 

XXXI Tarjih Muhammadiyah tentang kriteria awal waktu Subuh. Serta 

memahami analisis Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Tarjih 

Muhammadiyah tentang kriteria awal waktu Subuh perspektif fikih 

dan astronomi. Penelitian yang dilakukan oleh Waliawati ini yaitu 

Analisis Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Tarjih 

Muhammadiyah tentang Kriteria Awal Waktu Subuh. Adapun 

persamaan penelitian Waliawati dengan peneliti adalah sama sama 

membahas terkait penentual awal waktu subuh. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Waliawati dengan peneliti 

adalah pada bentuk kasusnya. Waliawati meneliti Keputusan 

Musyawarah Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah Tentang Kriteria 

Awal Waktu Subuh. Sedangkan peneliti membahas terkait metode 

penelitian awal waktu subuh menurut pemerintah dan muhammadiyah 

serta jadwal waktu shalat subuh yang terdapat pada kalender 

pemerintah dan muhammadiyah, maka fokus peneliti tidak pada 

keputusan musyawarahnya namun bagaimana kontestasi kriteria awal 

waktu subuh menurut pemerintah dengan muhammadiyah. 
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2. Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian dari Luqman 

Haqiqi Amirulloh (2013) dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, dengan judul ―Penentuan Awal Waktu Shalat 

Subuh Menurut Muhammadiyah‖. 

Adapun masalah penelitian yang diteliti oleh Luqman Haqiqi 

Amirulloh adalah Dalam dunia Islam sekarang ini awal waktu salat 

subuh banyak diperbincangkan, terutama dalam hal penggunaan sudut 

matahari. Banyak organisasi keagamaan di Indonesia menggunakan 

sudut matahari 15–20 derajat pada awal waktu salat subuh. 

Muhammadiyah menetapkan dua puluh derajat sebagai awal salat 

subuh, jadi kita perlu tahu mengapa mereka melakukannya. Namun, 

karena semua waktu salat masih menjadi fenomena alam atau belum 

ditentukan oleh waktu jam yang tepat, sangat mungkin bahwa para 

ulama berbeda dalam ijtihad mereka tentang kapan mulai salat subuh, 

terutama karena ada banyak perbedaan pendapat tentang fajar, yang 

sangat penting untuk menentukan kapan mulai salat subuh. Penyebab 

dari perbedaan ini adalah pemahaman mereka tentang fajr. 

Penelitian Luqman Haqiqi Amirulloh dan peneliti sama-sama 

membahas kapan waktu subuh dimulai. Jenis penelitian yang 

dilakukan Luqman Haqiqi Amirulloh berbeda dengan yang 

dilakukan peneliti. Luqman Haqiqi Amirulloh meneliti tentang 

Penentuan Awal Waktu Shalat Subuh Menurut Muhammadiyah. 

Sedangkan peneliti melakukan penelitian terhadap perbandingan antara 

awal waktu subuh menurut pemerintah dan muhammadiyah. 

Sedangkan peneliti membahas terkait metode penelitian awal waktu 

subuh menurut pemerintah dan muhammadiyah, maka fokus peneliti 

tidak hanya pada menurut muhammadiyah saja, namun bagaimana 

kontestasi kriteria awal waktu subuh menurut pemerintah dengan 

muhammadiyah. 

3. Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian dari Laela Fitri 

Handayani (2020) dari Universitas Islam Negeri Mataram, dengan 
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judul Tinjauan Fikih dan Astronomi terhadap Pemikiran Tono 

Saksono dalam Penentuan Awal Waktu Subuh di Indonesia. 

Fokus penelitian Laela Fitri Handayani adalah pemikiran Tono 

Saksono tentang penentuan awal waktu shalat Subuh di Indonesia, 

serta analisis fikih dan astronomi tentang pendapat Tono Saksono. 

Penelitian Laela Fitri Handayani dan peneliti sama-sama 

membahas tentang berapa awal subuh. Penelitian Laela Fitri 

Handayani berbeda dari peneliti dalam bentuk kasus. Laela Fitri 

Handayani meneliti tentang Analisis Sun Depression Angle Sinar 

Fajar Sebagai Tanda Awal Shubuh di Indonesia Menurut Tono Saksono 

dan Tinjauan Fikih dan Astronomi terhadap Pemikiran Tono Saksono 

dalam Penentuan Awal Waktu Shubuh. Sedangkan peneliti melakukan 

penelitian terhadap perbandingan. Sedangkan peneliti membahas 

terkait metode penelitian awal waktu subuh menurut pemerintah dan 

muhammadiyah, maka fokus peneliti tidak pada pemikiran Tono 

Saksono namun bagaimana kontestasi kriteria awal waktu subuh 

menurut pemerintah dengan muhammadiyah. 

4. Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian dari Muslihun 

(2023) dari Universitas Islam Negeri Walisongo, dengan judul 

Implementasi Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah 

tentang Perubahan Awal Waktu Subuh pada Masjid 

Muhammadiyah di Kota Semarang. Salah satu masalah penelitian 

Muslihun adalah suatu aturan, kebijakan atau keputusan yang diambil 

pasti memiliki tujuan dari diputuskannya, apakah sudah dilaksanakan 

dengan baik atau belum. Menurut William Dunn (1999) implementasi 

keputusan (Policy Implementation) adalah pelaksanaan pengendalian 

aksi-aksi kebijakan di dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan 

Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah, Muslihun juga 

menyelidiki ide tentang perubahan awal waktu subuh, yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan keputusan dapat dilakukan dengan 
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mempertimbangkan seberapa jauh dampak dan pelaksanaannya di 

kalangan masyarakat. 

Adapun persamaan penelitian Muslihun dengan peneliti adalah 

sama-sama membahas terkait penentuan awal waktu subuh. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan Muslihun dengan peneliti adalah pada 

bentuk kasusnya. Muslihun meneliti tentang bagaimana konsep 

perubahan awal waktu subuh berdasarkan Keputusan Munas ke-31 

Tarjih Muhammadiyah. Sedangkan peneliti membahas tentang metode 

penelitian awal waktu subuh menurut pemerintah dan 

muhammadiyah., maka fokus peneliti tidak pada putusan munas 

namun bagaimana kontestasi kriteria awal waktu subuh menurut 

pemerintah dengan muhammadiyah. 

5. Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian dari Fadhlan 

Amrullah (2023) dari Universitas Islam Negeri Walisongo, dengan 

judul Respon Jemaah Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah 

terhadap Perbedaan Awal Waktu Shalat Subuh (Studi Kasus di 

Desa Loram Kulon, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus). 

Salah satu subjek penelitian Fadhlan Amrullah adalah penentuan 

waktu salat subuh dan imsak di Desa Loram Kulon, Kecamatan Jati, 

Kabupaten Kudus. Perbedaan waktu ini menimbulkan perubahan 

dalam masyarakat dan menghasilkan berbagai tanggapan dari 

masyarakat. Subandi mengatakan bahwa kedua tanggapan tersebut 

memiliki dampak yang sama pada waktu salat subuh dan imsak. 

Salah satu persamaan penelitian Fadhlan Amrullah dengan peneliti 

adalah keduanya membahas tentang bagaimana menetapkan waktu 

shalat subuh. Namun, fokus penelitian Fadhlan Amrullah adalah 

tentang bagaimana Jemaah Nahdlatul Ulama‘ dan Muhammadiyah 

menanggapi perbedaan waktu shalat subuh. Sedangkan peneliti 

membahas bagaimana metode penelitian awal waktu subuh menurut 

pemerintah dan muhammadiyah, maka fokus peneliti tidak respon 
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jamaah namun bagaimana kontestasi kriteria awal waktu subuh 

menurut pemerintah dengan muhammadiyah. 



 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif dengan metode penelitian kualitatif (kualitatif research) dalam 

bentuk penelitian buku (library research), yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mencari makna atau kalimat konteks penelitiannya, sehingga 

penelitian ini termasuk pada jenis penelitian pustaka untuk menggali 

perbandingan antara awal waktu subuh menurut pemerintah dan 

Muhammadiyah. 

B. Latar dan Waktu Penelitian 

1. Latar Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini di Masjid Raya Saruaso Barat 

(Pemerintah) dan Masjid Muhammadiyah Batusangkar 

(Muhammadiyah) yang menggunakan metode jadwal waktu shalat 

pemerintah dan Muhammadiyah. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang penulis gunakan dalam proses pembuatan 

skripsi ini dapat dilihat sebagaimana berikut: 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No Nama 

Kegiatan 

Bulan Penelitian 

Apr Mei Juni Juli Ags 

1. Bimbingan Proposal      

2. Seminar Proposal      

3. Penelitian      

4. Bimbingan Hasil 

Penelitian 

     

5. Munaqasah      
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat penelitian adalah penulis itu sendiri yaitu Aurel 

Azzahra Adriani. Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian 

kualitatif dapat berupa alat kelengkapan seperti alat perekam untuk 

pedoman wawancara, buku tulis untuk mencatat informasi dan lain-lain. 

Penelitian kualitatif sebagai human instrumet, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, 

dan membuat kesimpulan atas temuan. 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Bahan Primer 

Bahan primer yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari 

buku hisab muhammadiyah ( Argumentasi Hisab Muhammadiyah oleh 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman 

Hisab Muhammadiyah oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah) dan buku hisab pemerintah (Buku Saku Hisab 

Rukyat, Ephemeris Hisab Rukyat 2024). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data adalah sumber data tambahan dalam mengungkapkan 

permasalahan peneliti yang diperoleh dari sumber penelitian dengan 

mempelajari dokumen dan artikel yang memiliki hubungan dengan 

sasaran penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu dengan 

studi kepustakaan, dan juga penelitian lapangan atau observasi, yang mana 

teknik yang digunakan dalam memperolah data didapatkan dengan cara 

membaca, menelusuri, merangkum, mencatat dan mengkaji melalui 

sumber pustaka yang berupa , buku-buku, ataupun junal-jurnal yang 

berikatan dengan jadwal waktu shalat. Selain itu, untuk memperoleh data 
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yang lebih akurat dan faktual dalam hal ini peneliti akan juga 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagainya. Menurut 

penelitian teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengumpulkan beberapa fakta berupa gambar atau dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian ini yang ada di lokasi penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

Proses mencari dan menyusun data secara sistematis dikenal 

sebagai analisis data. Disusun dan disimpulkan sehingga data yang 

diperoleh dari observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara mudah 

dipahami oleh individu dan orang lain. Analisis dilakukan setelah data 

dikumpulkan. Ini dicapai dengan menafsirkan informasi yang 

dikumpulkan. Metode deskriptif kualitatif berusaha untuk menjelaskan 

hal-hal yang terkait dengan subjek atau objek penelitian. 

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh penulis 

menggunakan metode triangulasi sumber data yaitu menggabungkan 

berbagai data dari berbagai sumber data yang telah ada, dimana penulis 

melakukan kroscek atau memeriksa apakah mereka cocok dengan hasil 

wawancara masyarakat. Untuk memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh benar-benar valid, peneliti juga mewawancarai orang yang 

berbeda. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Titik Perbedaan Muhammadiyah dan Pemerintah dalam 

Penetapan Awal Waktu Subuh. 

a. Ilmu Astronomi 

1) Versi Muhammadiyah 

Muhammadiyah menetapkan bahwa awal waktu Subuh 

terjadi saat matahari berada 18° di bawah ufuk timur (depresi - 

18°). Penetapan ini didasarkan pada hasil kajian astronomi dan 

riset yang dilakukan oleh para ahli falak Muhammadiyah serta 

mengacu pada standar internasional seperti yang digunakan di 

beberapa negara Timur Tengah. Muhammadiyah berpandangan 

bahwa fajar shadiq yang menjadi tanda masuknya waktu Subuh 

secara kasat mata mulai tampak pada sudut tersebut. 

(Muhammadiyah M. T., 2010, hlm. 45) 

Munculnya fajar shadiq secara astronomis ditandai oleh 

posisi matahari yang berada di bawah ufuk (horizon) dengan 

sudut depresi tertentu. Sudut ini dihitung dalam satuan derajat 

(°) dan bernilai negatif karena menunjukkan posisi matahari di 

bawah garis ufuk. Semakin besar nilai negatif sudut tersebut, 

semakin awal waktu Subuh ditentukan. Maka, sudut depresi 

matahari merupakan faktor krusial dalam hisab waktu Subuh. 

Penetapan ini tertuang dalam pedoman hisab hakiki yang 

dikembangkan Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 

di mana prinsip hisab yang digunakan adalah hisab hakiki 

kontemporer dengan pendekatan objektif terhadap gejala 

alamiah. 

Muhammadiyah menggunakan pendekatan hisab hakiki 

kontemporer, yang menekankan perhitungan waktu salat 

berdasarkan posisi geometris benda langit tanpa bergantung 
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pada hasil rukyat (pengamatan langsung) sebagai syarat 

sahnya. Dalam konteks waktu Subuh, Muhammadiyah 

menetapkan bahwa fajar shadiq muncul saat matahari berada 

pada sudut depresi -18° di bawah ufuk timur. 

Penetapan ini didasarkan pada studi astronomi dan referensi 

standar internasional yang menyatakan bahwa fajar shadiq 

secara visual dapat mulai tampak saat matahari berada pada 

kedalaman 18 derajat. Hal ini diperkuat oleh hasil kajian falak 

yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid PP 

Muhammadiyah yang merujuk pada berbagai publikasi 

internasional serta pengamatan lapangan terbatas yang 

dilakukan oleh tim hisab Muhammadiyah. (Anwar, 2007, hlm. 

75) 

Dengan menggunakan sudut -18°, waktu Subuh versi 

Muhammadiyah umumnya jatuh lebih lambat 8–10 menit 

dibanding waktu Subuh versi Pemerintah. Muhammadiyah 

berpegang bahwa ketepatan waktu ibadah perlu mengikuti 

fenomena alamiah sebagaimana diamati dan dihitung secara 

objektif. 

Muhammadiyah menetapkan bahwa awal waktu Subuh 

terjadi ketika Matahari berada pada posisi –18 derajat di bawah 

ufuk timur. Angka ini diperoleh berdasarkan hasil kajian 

ilmiah, baik melalui pendekatan teoritis maupun hasil 

pengamatan langsung (rukyat) yang dilakukan oleh Majelis 

Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah di berbagai lokasi di 

Indonesia. Muhammadiyah meyakini bahwa sudut –18° adalah 

batas yang paling tepat untuk mewakili kemunculan fajar 

shadiq secara visual dan astronomis. Observasi yang dilakukan 

di daerah seperti Gombong (Jawa Tengah), Lamongan (Jawa 

Timur), dan beberapa lokasi lain, menunjukkan bahwa cahaya 

fajar sejati mulai tampak ketika Matahari mencapai posisi ini. 
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Muhammadiyah menetapkan sudut -18 derajat bukan secara 

sembarangan, melainkan melalui kajian panjang dan 

mendalam, baik dari sisi teoretis astronomi maupun dari hasil 

observasi visual. Dalam buku ―Pedoman Hisab 

Muhammadiyah‖ yang diterbitkan oleh Majelis Tarjih dan 

Tajdid, disebutkan bahwa sudut -18° dianggap sebagai sudut 

astronomis yang paling mendekati kemunculan fajar shadiq 

sebagaimana yang dimaksud dalam hadis-hadis Nabi. Kajian 

ini juga merujuk pada standar internasional yang digunakan 

dalam ilmu astronomi modern, di mana fase awal fajar atau 

astronomical twilight memang ditandai saat Matahari berada 

pada sudut -18°. Muhammadiyah memandang bahwa fajar 

shadiq yang dimaksud dalam nash-nash syariat adalah 

fenomena alamiah yang harus dikaji secara rasional dan faktual 

melalui pendekatan keilmuan yang objektif. 

Lebih jauh lagi, Muhammadiyah telah melakukan 

serangkaian observasi langsung terhadap langit bagian timur 

pada waktu Subuh di berbagai lokasi di Indonesia. Hasil 

observasi ini menunjukkan bahwa cahaya fajar putih yang 

menyebar horizontal di ufuk timur baru mulai tampak jelas 

ketika Matahari berada di kisaran sudut -18°, dan bukan pada - 

20°. Artinya, jika waktu Subuh ditentukan berdasarkan sudut - 

20°, maka ada kemungkinan waktu tersebut masih berada 

dalam fase malam gelap, di mana cahaya fajar belum muncul, 

sehingga belum masuk waktu Subuh secara syar‘i. Oleh karena 

itu, Muhammadiyah memandang bahwa pendekatan yang 

digunakan pemerintah terlalu dini dan tidak merepresentasikan 

realitas astronomis yang teramati secara empiris. 

Selain itu, pendekatan hisab yang digunakan 

Muhammadiyah bersifat hakiki, artinya mempertimbangkan 

posisi geometris benda langit secara faktual. Dalam pendekatan 
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hisab hakiki ini, Muhammadiyah menggabungkan data 

astronomi dari lembaga-lembaga kredibel internasional seperti 

NASA, serta menerapkan perhitungan berdasarkan algoritma 

astronomi yang disusun oleh pakar seperti Jean Meeus. 

Muhammadiyah juga menggunakan perangkat lunak seperti 

Stellarium dan Accurate Times untuk melakukan simulasi 

langit dan memastikan bahwa perhitungan sudut tersebut 

konsisten dengan realitas langit yang dapat disaksikan secara 

langsung. 

Pandangan Muhammadiyah ini juga sejalan dengan 

semangat ijtihad dalam penetapan hukum Islam, di mana setiap 

permasalahan baru yang muncul dapat diselesaikan melalui 

pendekatan nalar ilmiah yang tetap berpegang pada nilai-nilai 

dasar agama. Dalam hal ini, penetapan waktu Subuh tidak 

hanya sekadar persoalan teknis astronomis, tetapi juga 

menyangkut aspek ketepatan pelaksanaan ibadah yang menjadi 

bagian dari tanggung jawab umat Islam untuk menjalankan 

syariat secara benar. 

2) Versi Pemerintah 

Pemerintah melalui Kementerian Agama Republik 

Indonesia menetapkan awal waktu Subuh saat matahari berada 

20° di bawah ufuk (depresi -20°). Penetapan ini dituangkan 

dalam sistem hisab yang digunakan oleh Kementerian Agama 

serta digunakan secara luas dalam pembuatan jadwal salat 

nasional, termasuk pada kalender resmi pemerintah. (RI T. H., 

2020, hlm. 101) 

Sudut -20° ini diambil berdasarkan pertimbangan kehati- 

hatian (iḥtiyāṭ), mashlahat umat, dan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh institusi seperti Badan Hisab Rukyat (BHR) dan 

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN). 

Meskipun sebagian kalangan astronomi menyatakan bahwa 
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fajar shadiq mungkin belum tampak pada sudut ini, pemerintah 

menetapkan nilai ini untuk memastikan masuknya waktu 

Subuh dengan cukup margin waktu agar tidak terlambat. 

Dalam konteks penentuan waktu ibadah, khususnya waktu 

Subuh, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama 

Republik Indonesia telah menetapkan sistem hisab sebagai 

metode resmi dalam menyusun jadwal waktu shalat nasional. 

Penentuan awal waktu Subuh menurut pemerintah sangat 

bergantung pada prinsip-prinsip astronomi modern yang 

diterjemahkan ke dalam perhitungan falak dengan akurasi 

tinggi. Sistem ini digunakan secara nasional dan tercantum 

dalam kalender resmi yang disebarluaskan melalui Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (Bimas Islam). 

Meskipun menggunakan pendekatan yang sama-sama ilmiah 

dengan Muhammadiyah, pemerintah memiliki perbedaan 

mendasar dalam hal penggunaan parameter astronomis, 

terutama pada nilai sudut depresi Matahari sebagai penentu 

waktu munculnya fajar shadiq. (RI K. A., Jakarta, hlm. 52-58) 

Menurut pemerintah, waktu Subuh dimulai ketika pusat 

Matahari berada pada posisi 20 derajat di bawah ufuk timur 

atau dalam istilah astronomi dikenal dengan sudut depresi 

Matahari -20°. Ketentuan ini diadopsi dari hasil ijtihad dan 

konsensus keilmuan para ahli falak nasional yang tergabung 

dalam Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama, serta merujuk 

pada sejumlah keputusan konferensi astronomi Islam 

internasional. Salah satu dasar penting dari penetapan ini 

adalah bahwa fajar shadiq yang menjadi pertanda awal waktu 

Subuh telah dinilai muncul pada kisaran sudut tersebut, 

terutama dalam berbagai literatur klasik dan penelitian awal 

yang dilakukan oleh lembaga-lembaga falak Timur Tengah. 
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Dari sudut pandang pemerintah, penggunaan sudut -20° 

dipandang sebagai bentuk kehati-hatian dalam menjaga waktu 

ibadah agar tidak terlambat dari yang seharusnya. Dalam 

metodologi hukum Islam, pendekatan seperti ini dikenal 

sebagai ihtiyath (kehati-hatian), yang bertujuan untuk 

menghindari pelaksanaan ibadah di luar waktunya. Oleh karena 

itu, ketika muncul perbedaan pandangan antara pihak-pihak 

lain seperti Muhammadiyah yang menggunakan sudut -18°, 

pemerintah tetap mempertahankan kriteria -20° sebagai bentuk 

sikap preventif terhadap kemungkinan keterlambatan waktu 

Subuh. 

Kriteria ini dituangkan secara resmi dalam berbagai 

dokumen dan pedoman yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Agama. Salah satunya adalah buku ―Ilmu Falak dalam 

Perspektif Islam dan Astronomi‖ yang disusun oleh Tim Hisab 

Rukyat Kementerian Agama RI, di mana disebutkan bahwa 

penetapan sudut -20° telah melalui pembahasan panjang dan 

pengujian terhadap referensi-referensi astronomi global. Selain 

itu, pemerintah juga mendasarkan pendekatan ini pada prinsip 

keterpaduan antara ilmu hisab dan rukyat. Meskipun Indonesia 

tidak melakukan rukyat terhadap fajar secara berkala seperti 

halnya rukyat hilal, namun pemerintah merujuk pada data hasil 

rukyat yang telah dilakukan di negara-negara lain dan beberapa 

observasi lokal terbatas yang mendukung penggunaan sudut 

tersebut. (Qudsy, 2014, hlm. 143) 

Pemerintah menekankan bahwa pemilihan sudut -20° bukan 

hanya pertimbangan teknis, tetapi juga berdasarkan prinsip 

maslahah, yakni memberikan manfaat dalam pelaksanaan 

ibadah secara lebih luas. Dengan menetapkan waktu Subuh 

lebih awal dibandingkan -18°, diharapkan umat Islam dapat 

lebih siap dalam menjalankan ibadah tanpa kekhawatiran akan 
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keterlambatan. Selain itu, kriteria ini juga diadopsi dalam 

banyak kalender Islam internasional, seperti Umm al-Qura 

(Arab Saudi) dan beberapa lembaga falak Mesir, yang juga 

menggunakan sudut di kisaran -19° hingga -20°. 

Namun demikian, pemerintah tidak menutup diri terhadap 

hasil kajian baru yang dilakukan oleh organisasi Islam lain 

seperti Muhammadiyah. Perbedaan dalam penggunaan sudut 

depresi Matahari ini menjadi bahan diskusi rutin dalam forum- 

forum ilmiah nasional, seperti pada Temu Kerja Nasional Hisab 

Rukyat atau seminar falak yang digelar oleh Kementerian 

Agama bersama para ahli dari ormas Islam, perguruan tinggi, 

dan lembaga falak lainnya. Dalam forum-forum ini, pemerintah 

tetap membuka ruang dialog ilmiah dengan tetap 

mempertahankan prinsip kehati-hatian dan keseragaman 

nasional sebagai prioritas utama. 

Dalam ilmu astronomi, waktu Subuh ditentukan 

berdasarkan fenomena fajar shadiq, yaitu cahaya putih horizontal 

yang tampak di ufuk timur sebelum matahari terbit. Munculnya 

fajar shadiq ini terjadi ketika matahari berada di bawah ufuk 

(horizon) dengan sudut tertentu, yang dikenal sebagai sudut depresi 

matahari. Semakin besar nilai negatif sudut depresi, semakin jauh 

posisi matahari di bawah ufuk dan semakin awal waktu Subuh 

ditentukan. 

Dalam ilmu astronomi dan falak, penentuan waktu salat 

didasarkan pada posisi matahari relatif terhadap garis ufuk. Waktu 

Subuh dimulai dengan munculnya fajar shadiq, yaitu cahaya putih 

horizontal yang muncul di langit timur sebelum terbit matahari. 

Cahaya ini menandai peralihan dari malam menuju pagi dan 

menjadi pertanda masuknya waktu salat Subuh menurut syariat 

Islam. 
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Titik utama perbedaan antara Muhammadiyah dan 

Pemerintah terletak pada nilai sudut depresi matahari yang 

digunakan sebagai indikator munculnya fajar shadiq: 

Tabel 4.1 

Titik Perbedaan Muhammadiyah dan Pemerintah 
 

Lembaga Sudut Depresi 

Matahari 

Dampak terhadap 

jadwal Subuh 

Muahammadiyah -18° Subuh lebih 

lambat 8–10 

menit 

Pemerintah (Kemenag 

RI) 

-20° Subuh lebih awal 

8–10 menit 

 

Dari perspektif astronomi, perbedaan ini mengakibatkan 

selisih waktu antara 8 hingga 10 menit dalam jadwal Subuh di 

berbagai wilayah Indonesia. Hal ini bukan disebabkan oleh 

perbedaan metode perhitungan, karena kedua pihak menggunakan 

pendekatan hisab modern, tetapi pada parameter astronomis yang 

dipilih, yaitu sudut depresi matahari saat fajar shadiq dianggap 

muncul. 

Sudut -18° cenderung lebih sesuai dengan fenomena fajar 

shadiq yang bisa diamati secara kasat mata, sedangkan sudut -20° 

dipandang terlalu dini oleh sebagian pengamat, sehingga lebih 

bersifat kehati-hatian dalam ibadah. 

Perbedaan ini berdampak pada pelaksanaan ibadah salat Subuh 

oleh umat Islam, terutama ketika mereka mengacu pada kalender 

atau aplikasi waktu salat yang berbeda sumber. Hal ini menuntut 

adanya pemahaman masyarakat terhadap dasar ilmiah dan syar'i di 

balik perbedaan ini, agar tidak terjadi kebingungan atau bahkan 

saling menyalahkan. 
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Kajian astronomi kontemporer pun menunjukkan 

pentingnya observasi langsung (rukyat fajar) sebagai bentuk 

verifikasi empirik terhadap teori hisab yang ada. Beberapa 

penelitian observasi menyimpulkan bahwa fajar shadiq cenderung 

lebih dekat ke sudut -18°, yang mendukung pendapat 

Muhammadiyah. Meski demikian, keputusan pemerintah 

mempertimbangkan aspek sosial dan kehati-hatian. 

Muhammadiyah menetapkan awal waktu Subuh dengan 

kriteria tinggi matahari -18° di bawah ufuk. Ketentuan ini 

tercantum dalam Hisab Haqiqi Wujudul Hilal dan digunakan oleh 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Muhammadiyah menilai bahwa kriteria -18° lebih sesuai dengan 

kajian ilmiah dan kesesuaian dengan dalil hadis mengenai 

munculnya fajar shadiq. Mereka juga menggunakan perangkat 

lunak astronomi dan data hisab modern dalam penyusunan jadwal 

shalat. 

Dalam menetapkan awal waktu Subuh, baik 

Muhammadiyah maupun Pemerintah (melalui Kementerian 

Agama) sama-sama menggunakan metode hisab (perhitungan 

astronomis), namun dengan pendekatan dan parameter yang 

berbeda. Perbedaan ini memunculkan selisih waktu dalam 

pelaksanaan ibadah, khususnya shalat Subuh, yang berimplikasi 

pada kehidupan keagamaan masyarakat. Penelitian ini akan 

memaparkan secara normatif titik-titik perbedaan tersebut 

berdasarkan dokumen resmi, literatur ilmiah, dan data hisab 

masing-masing pihak. 

Perbedaan parameter dalam menentukan waktu Subuh 

merupakan hasil dari ijtihad ilmiah yang sah dan dibenarkan dalam 

ruang lingkup fikih Islam. Tidak ada nas yang secara eksplisit 

menyebutkan sudut tertentu sebagai batas fajar shadiq, sehingga 
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penentuan -18° atau -20° merupakan hasil tafsir dan pendekatan 

empiris terhadap dalil hadis dan fenomena astronomi. 

Muhammadiyah menilai bahwa fajar shadiq (awal Subuh) 

secara visual tampak ketika matahari berada pada -18°, yang 

menghasilkan cahaya putih horizontal di ufuk timur. Sementara itu, 

pemerintah mempertimbangkan pengamatan yang menyimpulkan 

bahwa fajar shadiq lebih sesuai jika ditetapkan pada saat matahari 

berada di posisi -20°, guna menghindari keraguan dan memberikan 

waktu lebih awal. Keduanya sepakat bahwa waktu Subuh dimulai 

ketika munculnya fajar shadiq, namun berbeda dalam menafsirkan 

kapan secara astronomis fajar shadiq benar-benar muncul. 

b. Dalil-dalil yang di gunakan 

Perbedaan antara Muhammadiyah dan Pemerintah 

Republik Indonesia dalam penetapan awal waktu Subuh tidak 

semata-mata bersumber dari perbedaan teknis astronomi, 

melainkan juga berkaitan dengan cara memahami dan menafsirkan 

dalil-dalil syar‘i, khususnya hadis-hadis Nabi Muhammad saw. 

tentang waktu Subuh. Dalam hal ini, baik Muhammadiyah maupun 

Pemerintah sama-sama berangkat dari hadis-hadis yang sahih, 

namun perbedaan muncul dalam penekanan, pemahaman tekstual 

maupun kontekstual, serta pendekatan ilmiah yang digunakan 

untuk menafsirkan maksud dari dalil tersebut. 

1) Versi Muhammadiyah 

Muhammadiyah mengunakan hadis untuk menetapkan 

waktu subuh yaitu hadis tentang dua fajar ( fajar kadzib dan 

fajar shadiq), (HR. Muslim no. 1092, dari Samurah bin Jundub 

r.a.) yang berbunyi: 

َ ااذاانُ ´ غُرْنكُْمْ .يا الَ  ٍْ َْ  لِعُمُودِالصٓبْخَِ يااضُ .اذاالْبا اه اوالَ  بِاللَ ّْ فجْرَُ.نْ .يا حاتْ ِْ  :ال ااوْقاا´ افجِارا

فجْرُ  ِْ  ياظْاهرُا
Artinya: "Janganlah terpedaya oleh adzan Bilal dan jangan 

oleh fajar yang memanjang ke atas (fajar kadzib), 
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karena sesungguhnya fajar itu ada dua: fajar yang 

memanjang ke atas (di langit), maka itu tidak 

menghalalkan salat dan tidak mengharamkan makan, 

dan fajar yang memanjang di ufuk (horizontal), maka 

itu menghalalkan salat dan mengharamkan makan." 

Hadis ini menjadi dalil sentral bagi Muhammadiyah dalam 

membedakan antara fajar kadzib (cahaya vertikal yang semu) 

dan fajar shadiq (cahaya horizontal alami). Muhammadiyah 

menegaskan bahwa waktu Subuh hanya dimulai saat fajar 

shadiq muncul, sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah, yaitu 

fajar yang horizontal di ufuk timur. 

Pada hadis lain juga di sebutkan dalam hadis tentang 

Benang Putih dan Benang Hitam,(HR. al-Bukhari no. 1917, 

dari ‗Adi bin Hatim r.a.) yang mana bunyi hadisnya: 

 أعرف أسودَ وعقاالَ  أبجض عقاالَ  :عقالجن وسادتً تحت جعلت إنً اللهَ رسول يَ  :قال

 النوار وبجاض اللجل«سواد  هو إنما :لعريض وسادتك إن» :فقال .النوار من اللجل

Artinya : "Aku berkata: Wahai Rasulullah, aku meletakkan dua 
tali di bawah bantalku tali putih dan tali hitam agar 

aku bisa membedakan malam dari siang. Maka beliau 

bersabda: „Bantalmu sangat lebar! Yang dimaksud 

adalah gelapnya malam dan terangnya siang (fajar).” 

Muhammadiyah memahami bahwa ayat dan hadis ini 

menunjukkan fenomena cahaya alami yang bisa diidentifikasi 

dengan tanda visual, yaitu cahaya fajar shadiq. Dalam konteks 

astronomi, cahaya ini muncul ketika matahari berada pada 

sudut -18° di bawah ufuk. 

Salah satu dalil Al-Qur‘an yang paling utama dijadikan 

dasar oleh Muhammadiyah dalam menetapkan awal waktu 

Subuh adalah firman Allah Swt. dalam Surah Al-Baqarah ayat 

187: 

ًْ  الكُمْ  أحُِلْ  لِبااسٌ  اوأانتُمْ  لْكُمْ  لِبااسٌ  هُنْ  ْ   نِسااُكُِمْ   اٰلَ  إِ  الرْفاثُ  صجاامِ ¹ِْ  ال ِةا.ال

ُْ  اعّيْكُمْ  فااآْننا ْ   اعنكُمْ  اعافا او لْ  اعلِما تاابا.فا أانفُساكُمْ  اتْتاانُونا كُنتُمْ  أانْكُمْ  الْلْ
 َْ ّْ ُْ نِ

   ْ 
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رُوهنُْ  ِْ ُْ  كااتبا اما غُوا.تا.اوابْ  ابشً تْ  اربُوا اواشْ  اوكُلُوا ْ   الكُمْ  الْلْ يْطُ  ِكُمُ  ايْن.با.تا.يا حاْٰ ْ ِْ  ا

بْ  ْ ِْ يْطِ  مِنا ياضُ .ا ْ ِْ ْسْ  ا ِْ فجْرِ  مِنا اودِ  ا ِْ َْ  ْ   ا ّْ ُْ ا ثُ ُْ  اوالَ  ْ   اللجْْلِ  الَ  إِ  صجااما¹ِْ  ال أاتِوٓ

 بااشِرُوهُنْ .تُ 

َْ  اعاكِفُونا اوأانتُمْ  ِْ  حُدُودُ  تِلْكا ْ   امسااجِدِ  الْ  فِ اذلِكا كا ْ   قْاربُواها.تا فاالَ  الْلْ ُْ  ين¹ُِْ .با.يُ  ْٰ  الْلْ

هِ  ِْ  قُونا.تْ .يا ِاعلْوُمْ  لِلنْاسِ  آايتَ
Artinya : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 

mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 

mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. 

Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 

yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan 

minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 

benang hitam, Yaitu fajar. kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, 

(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 

kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, 

Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa. 

Ayat ini secara eksplisit menyebutkan bahwa awal waktu 

Subuh ditandai dengan terlihatnya "benang putih" yang 

membedakan diri dari "benang hitam", yaitu cahaya fajar yang 

muncul dari kegelapan malam. Muhammadiyah menafsirkan 

―benang putih dari benang hitam‖ sebagai indikasi visual, yaitu 

tanda-tanda alamiah berupa cahaya fajar yang membelah 

kegelapan malam di ufuk timur. Dalam tafsir kontekstual, 

benang putih dimaknai sebagai fajar shadiq, yaitu cahaya putih 

horizontal yang secara nyata bisa diamati oleh mata manusia, 

bukan sekadar perubahan angka atau waktu secara teoritis. 

Muhammadiyah menekankan pentingnya ijtihad dalam 

memahami dalil, tidak semata-mata taqlid pada pendapat 

klasik. Muhammadiyah melakukan pengamatan langsung 

terhadap fajar ṣādiq sejak tahun 2008 hingga kini melalui tim 

hisab dan rukyat Majelis Tarjih. Hasil penelitian mereka 
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menunjukkan bahwa cahaya fajar (fajar ṣādiq) secara astronomi 

muncul ketika matahari berada pada posisi -18°, bukan -20° 

seperti versi pemerintah. 

2) Versi Pemerintah 

Pemerintah Republik Indonesia, melalui Kementerian 

Agama (Kemenag RI), dalam menetapkan awal waktu Subuh, 

tetap merujuk pada dalil-dalil naqli (teks agama) yang juga 

digunakan oleh mayoritas ulama dan ormas Islam lainnya, 

termasuk Muhammadiyah. Namun, penafsiran dan 

penerapannya berbeda karena mempertimbangkan aspek iḥtiyāṭ 

(kehati-hatian) dan kemaslahatan umat. 

Beberapa hadis yang digunakan pemerintah yaitu tentang 

waktu shalat subuh, (HR. Muslim no. 612, dari Jabir bin 

Abdillah) yang berbunyi : 

ِْ  صا اواوقْتُ « ٌَ فجْرِ  طلُُوعِ  مِنْ  الصٓبْخِ  ال ِْ ْْ  اما ا  » الشْمْسُ  تاطْلُعِ  َِ

Artinya : "Waktu salat Subuh adalah dari terbitnya fajar 

hingga terbitnya matahari." 

Hadis ini dipahami sebagai batas waktu sah salat Subuh. 

Pemerintah menekankan bahwa waktu dimulai sejak indikasi 

fajar shadiq, dan karena itu menetapkan waktu lebih awal agar 

masyarakat tidak melewati waktu Subuh tanpa sadar, terutama 

bagi yang tinggal di wilayah dengan langit berawan atau tidak 

bisa mengamati fajar. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama 

(Kemenag) menetapkan awal waktu Subuh berdasarkan kriteria 

tinggi matahari -20° di bawah ufuk (depresi matahari = 20°). 

Ketentuan ini merujuk pada hasil musyawarah ilmiah dan 

referensi astronomi global, serta dikuatkan oleh hasil rukyat 

dan hisab. Sumber rujukan utama pemerintah adalah Tim Hisab 

Rukyat Kemenag RI, yang setiap tahun mengeluarkan Jadwal 
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Imsakiyah berdasarkan perhitungan astronomi (hisab) dengan 

menggunakan parameter tersebut. 

Dalil lainnya yang di gunakan pemerintah adalah QS. Al- 

Isra‘ (17): 78 : 

ِْ  الصْالٌَا أاقِمِ  لُوِ فجْرِ  رْآنا.اوقُ  اللْجْلِ  اغساقِ  اٰلَ  إِ  الشْمْسِ  لِدُ ِْ فجْرِ  رْآنا.قُ  إِنْ  ْ   ا ِْ  ا

 امشْوُوداا كاانا
Artinya : Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 

tergelincir sampai gelap malam dan 

(dirikanlah pula shalat) subuh. 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat) 

Ayat ini menekankan pentingnya waktu Subuh dengan 

menyatakan bahwa salat Subuh disaksikan malaikat, sehingga 

penentuan waktunya menjadi sangat penting. 

QS. Al-Baqarah: 187 menyebut ―hingga jelas bagimu 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.‖ Ulama seperti 

Imam Al-Qurthubi dalam Al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur‘ān 

menjelaskan bahwa benang putih adalah cahaya pagi (fajar 

ṣādiq) yang muncul membujur horizontal di ufuk timur. 

Pemerintah memahami ayat ini secara literal dan teknis: 

fajar ṣādiq adalah fenomena cahaya horizontal yang dapat 

diukur secara astronomis, yaitu ketika matahari berada sekitar - 

20° di bawah ufuk. 

Imam Al-Tabari dalam Jāmi‘ al-Bayān menafsirkan 

―Qur‘ān al-Fajr‖ sebagai salat Subuh yang waktunya mulai 

sejak munculnya fajar ṣādiq. Pendekatan Kemenag didukung 

oleh tafsir ini dan diperkuat dengan hadis-hadis yang menyebut 

fajar sebagai penanda dimulainya Subuh. 
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2. Penyebab terjadinya Perbedaan Kriteria Waktu Subuh antara 

Hisab Muhammadiyah dengan Pemerintah 

a. Dari sudut Ilmu Astronomi 

Penetapan waktu shalat, termasuk waktu Subuh, merupakan 

salah satu aspek penting dalam kehidupan beragama umat Islam. 

Ketepatan waktu sangat diperlukan, mengingat waktu shalat adalah 

ibadah yang terikat waktu (mawqūtah). Perbedaan dalam 

penetapan waktu Subuh antara organisasi keislaman seperti 

Muhammadiyah dan Pemerintah Republik Indonesia melalui 

Kementerian Agama menjadi permasalahan yang penting untuk 

dikaji, terutama dari aspek ilmu falak dan astronomi yang menjadi 

dasar dalam sistem hisab modern. 

Perbedaan ini bukan sekadar perbedaan teknis atau 

administratif, tetapi juga menyangkut penafsiran terhadap dalil- 

dalil syar'i dan pemahaman terhadap fenomena alam yang 

berkaitan dengan fajar. Oleh karena itu, pada bab ini akan dibahas 

secara mendalam apa saja penyebab terjadinya perbedaan kriteria 

tersebut, baik dari sisi metodologi, sudut astronomis, maupun dari 

sudut pandang epistemologi keilmuan antara Muhammadiyah dan 

Pemerintah. 

Perbedaan utama yang menjadi akar perbedaan waktu 

Subuh antara Muhammadiyah dan Pemerintah terletak pada sudut 

depresi matahari, yaitu sudut di bawah ufuk ketika matahari belum 

terbit namun cahayanya mulai tampak di ufuk timur. Sudut ini 

merupakan indikator astronomis munculnya fajar shadiq, yaitu 

cahaya putih yang menyebar secara horizontal di ufuk timur 

sebagai tanda masuknya waktu Subuh 

Muhammadiyah menetapkan bahwa waktu Subuh dimulai 

ketika matahari berada pada posisi -18° di bawah ufuk. Penetapan 

ini merujuk pada hasil kajian astronomi dan observasi lapangan 

yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah. 
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Menurut kajian mereka, pada sudut tersebut, cahaya fajar shadiq 

yang menyebar horizontal mulai tampak secara konsisten, dan 

sesuai dengan deskripsi dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW 

mengenai ciri-ciri fajar shadiq. 

Kajian Muhammadiyah juga mengacu pada standar 

astronomi internasional. Misalnya, lembaga-lembaga astronomi 

seperti the US Naval Observatory atau Muslim World League 

menggunakan kisaran sudut -18° hingga -19° dalam menentukan 

waktu Subuh. Oleh karena itu, penggunaan sudut -18° oleh 

Muhammadiyah dianggap sudah ilmiah dan relevan secara global. 

Sebaliknya, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Agama RI menetapkan waktu Subuh pada saat matahari berada 

pada posisi -20° di bawah ufuk. Penetapan ini diambil berdasarkan 

hasil ijtima‘ falakiyah nasional, musyawarah para ahli falak dan 

perwakilan ormas Islam yang diadakan secara berkala oleh 

Kementerian Agama. Salah satu pertimbangan utama penggunaan 

sudut -20° adalah prinsip iḥtiyāṭ (kehati-hatian), agar umat tidak 

melewatkan waktu Subuh secara tidak sadar. 

Kemenag juga merujuk pada hasil pengamatan langit yang 

dilakukan di berbagai tempat di Indonesia. Dalam praktiknya, 

pengamatan fajar sering kali dipengaruhi oleh kondisi geografis, 

polusi cahaya, dan cuaca. Oleh karena itu, pengambilan sudut -20° 

dianggap lebih aman dalam menjaga keabsahan waktu ibadah, 

meskipun dalam beberapa kajian terbaru, sudut ini dianggap terlalu 

dini. 

1) Perbedaan sisi Astronomi dari Tinggi Matahari (h) 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama RI 

menetapkan bahwa waktu Subuh dimulai apabila pusat 

Matahari berada kira‑ kira −20° di bawah ufuk (dip −20°), 

dengan asumsi bahwa cahaya fajar (fajar shadiq) telah muncul 

secara  minimal  yang  dapat  diterima  syariat  ᶜ  melalui 
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pendekatan kehati‑ hatian (iḥtiyāṭ) dalam fiqh. Namun hasil 

pengukuran Prof. Tono melalui alat Sky Quality Meter (SQM) 

menunjukkan bahwa dengan ketinggian Matahari −20°, langit 

masih terlalu gelap, dan cahaya fajar yang muncul banyak 

berupa fajar kadzib (cahaya semu). Dengan demikian, menurut 

beliau, penetapan Pemerintah terlalu dini secara astronomis dan 

mungkin tidak sesuai dengan tanda visual yang disebut dalam 

syariat. 

Muhammadiyah menetapkan bahwa awal Subuh terjadi saat 

Matahari berada −18° di bawah ufuk (astronomical twilight). 

Mereka mengaitkan sudut ini dengan kemunculan fajar shadiq 

cahaya putih horizontal pertama yang ditunjukkan dalam hadis 

mengenai fajar saur. Namun Tono menilai bahwa di banyak 

lokasi Indonesia, fajar horizontal sejati baru muncul beberapa 

derajat lebih tinggi dari −18°, menyisakan kemungkinan bahwa 

standar ini masih terlalu dini, terutama di lintang tropis. 

Berdasarkan ribuan data observasi dengan SQM dan 

kamera All Sky selama ratusan hari di berbagai lokasi (Depok, 

Medan, Jakarta, sampai Manokwari), Prof. Tono 

menyimpulkan bahwa cahaya fajar shadiq jelas terlihat ketika 

Matahari berada sekitar −13.4° di bawah ufuk. Nilai ini jauh 

lebih dangkal daripada −18° maupun −20°, dan konsisten 

sebagai titik kecerahan atmosfer yang menandai cahaya fajar 

horizontal yang stabil. 

2) Perbedaan sisi Astronomi dari Sudut Waktu Matahari (t) 

Dalam penetapan waktu Subuh, baik Muhammadiyah 

maupun Pemerintah (melalui Kementerian Agama RI) sama- 

sama menggunakan pendekatan ilmu falak dan astronomi, 

namun dengan perbedaan pada parameter teknis, salah satunya 

adalah sudut waktu matahari atau yang biasa dikenal dengan 

istilah hour angle (t). Sudut waktu matahari (t) adalah selisih 
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sudut antara posisi matahari saat itu dengan titik kulminasi 

(tengah hari), yang dinyatakan dalam satuan derajat. Dalam 

praktik hisab, sudut ini dapat dikonversikan ke dalam waktu, di 

mana satu jam setara dengan 15 derajat. Dengan demikian, 

selisih satu derajat dapat dikonversi menjadi empat menit 

waktu lokal. 

Muhammadiyah menetapkan bahwa awal waktu Subuh 

dimulai ketika posisi matahari berada pada sudut waktu 118 

derajat sebelum titik kulminasi. Secara teknis, hal ini berarti 

bahwa matahari berada sekitar empat jam delapan menit 

sebelum tengah hari. Perhitungan ini didasarkan pada posisi 

matahari yang berada pada ketinggian −18 derajat di bawah 

ufuk timur, yang menurut Muhammadiyah adalah saat 

terjadinya fajar shadiq. Dalam perhitungan astronomis 

Muhammadiyah, saat matahari mencapai posisi tersebut, langit 

bagian timur sudah mulai menunjukkan cahaya putih 

memanjang secara horizontal, yang menandakan masuknya 

waktu Subuh. Oleh karena itu, Muhammadiyah menjadikan 

sudut −18 derajat sebagai acuan baku dalam sistem hisabnya, 

dan dari perhitungan ini diperoleh nilai sudut waktu matahari 

sebesar 118 derajat. 

Berbeda halnya dengan Pemerintah, yang melalui 

Kementerian Agama menggunakan standar yang sedikit lebih 

awal, yakni ketika sudut waktu matahari berada pada 120 

derajat. Ini berarti posisi matahari masih lebih jauh dari titik 

kulminasi, atau lebih tepatnya sekitar empat jam sebelum 

tengah hari. Dalam sistem hisab pemerintah, posisi ini 

bersesuaian dengan ketinggian matahari di −20 derajat di 

bawah ufuk. Dengan kata lain, waktu Subuh menurut 

Pemerintah ditentukan ketika matahari berada dua derajat lebih 

rendah dibandingkan standar Muhammadiyah, dan otomatis 
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waktu Subuh versi Pemerintah lebih awal sekitar delapan menit 

dibandingkan Muhammadiyah. 

Perbedaan ini tidak sekadar soal angka, tetapi juga 

berkaitan erat dengan cara memahami fenomena fajar dalam 

konteks visual dan historis. Pemerintah cenderung mengambil 

sikap kehati-hatian (iḥtiyāṭ), dengan menetapkan bahwa fajar 

shadiq muncul lebih awal untuk menghindari kekeliruan dalam 

melaksanakan ibadah Subuh atau memulai puasa. Sementara 

itu, Muhammadiyah mengacu pada hasil pengamatan visual, 

studi ilmiah, serta pemahaman historis yang menyatakan bahwa 

fajar shadiq baru muncul secara jelas ketika matahari berada 

pada posisi −18 derajat. 

Dalam berbagai kajian astronomi, termasuk yang dilakukan 

oleh Prof. Tono Saksono, disebutkan bahwa fajar shadiq secara 

visual bahkan sering kali baru muncul saat matahari berada 

pada posisi antara −13° hingga −15°. Jika pendapat ini diikuti, 

maka baik ketentuan Pemerintah maupun Muhammadiyah 

sesungguhnya sama-sama masih terlalu awal dalam 

menetapkan waktu Subuh. Namun demikian, angka −18° tetap 

dijadikan patokan karena telah menjadi konsensus dalam 

berbagai sistem hisab internasional, seperti Muslim World 

League, dan juga karena alasan kemudahan dalam standardisasi 

jadwal shalat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

sudut waktu matahari antara Muhammadiyah dan Pemerintah, 

yakni 118 derajat dan 120 derajat, berakar dari perbedaan 

penetapan tinggi matahari sebagai indikator masuknya waktu 

Subuh. Perbedaan dua derajat dalam sudut waktu ini 

berimplikasi pada selisih sekitar delapan menit dalam waktu 

Subuh antara keduanya. Ini adalah bentuk nyata dari perbedaan 

pendekatan antara dua institusi besar dalam memaknai dan 
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mengaplikasikan ilmu falak dalam kehidupan umat Islam di 

Indonesia. 

b. Perbedaan dalam Memahami Fajar Kadzib dan Fajar Shadiq 

Dalam hadis-hadis Nabi SAW, dijelaskan adanya dua jenis 

fajar: fajar kadzib dan fajar shadiq. Perbedaan mendasar antara 

keduanya adalah dari bentuk dan arah cahaya: 

Fajar kadzib: cahaya vertikal ke atas, tidak bertahan lama. 

Fajar shadiq: cahaya horizontal yang menyebar rata di ufuk timur 

dan terus bertambah terang. 

Muhammadiyah meyakini bahwa fenomena cahaya 

horizontal baru tampak secara konsisten saat matahari mencapai 

sudut -18°. Sementara cahaya yang muncul pada saat sudut -20° 

masih bisa dikategorikan sebagai fajar kadzib, sehingga belum bisa 

dijadikan penanda masuknya waktu Subuh. 

Pemerintah, di sisi lain, melihat bahwa fenomena awal fajar 

shadiq sudah dapat dikenali pada saat sudut -20°. Meskipun cahaya 

belum sepenuhnya horizontal atau terang, indikasi awal sudah 

mencukupi untuk dijadikan acuan, terutama jika didasari prinsip 

kehati-hatian dalam ibadah. 

Dalam bukunya Evaluasi Awal Waktu Subuh & Isya, Tono 

Saksono mengkritisi pemahaman umum tentang fajar shadiq dan 

fajar kadzib yang selama ini digunakan oleh sistem hisab nasional 

maupun Muhammadiyah berdasarkan sudut depresi Matahari -20° 

atau -18°. Ia mengajukan temuan baru bahwa cahaya fajar yang 

sebenarnya muncul (yang bisa diamati oleh mata) yakni fajar 

shadiq terjadi pada posisi Matahari sekitar -13° hingga -13,4° di 

bawah ufuk. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa fajar shadiq 

merupakan pertanda bagi umat Islam untuk melaksanakan shalat 

Subuh,sampai sekarang konsep tersebut masih tetap digunakan. 

Tidak ada perbedaan pendapat terkait dengan hal itu. Semakin 
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berkembulangnya ilmu pengetahuan, tuntutan untuk 

mempermudah penentuan waktu shalat secara praktis pun semakin 

besar. Selain itu, karena saat ini waktu-waktu shalat lebih bulanyak 

ditentukan berdasarkan jam, maka mengetahui kriteria astronomi 

yang menjelaskan fenomena fajar dalam dalil syari‟i yang 

diformulasikan dalam teknologi mekanik menjadi sebuah 

kebutuhan. 

Di dalam al-Quran fenomena fajar yang berkaitan dengan 

tanda waktu disebut dengan dua istilah yaitu al-khaith al-abyadh 

(benang putih) sebagai fajar sadik dan al- khaith al- aswad (benang 

hitam) sebagai fajar kadzib. Benang putih (al-khaith al-abyadh) 

dipahami sebagai batas dimulainya puasa yang mana ia muncul 

setelah munculnya benang hitam (al- khaith al- aswad). 

Dalam literatur-literatur fiqh mayoritas ulama sepakat, 

bahwa penetapan awal waktu shalat Subuh tidak ada hal yang perlu 

diperdebatkan. Fajar shadiq merupakan patokan pasti masuknya 

waktu shalat Subuh. Tidak ada perbedaan pendapat ulama terkait 

dengan penetapan awal waktu shalat Subuh. Mereka bersepakat 

bahwa berdasarkan dalil-dalil al-Qur‟an dan beberapa hadits nabi 

Muhammad SAW fajar shadiq merupakan pertanda awal waktu 

shalat Subuh dan berakhir ketika terbit Matahari. 

Tono Saksono mulai melakukan kajian awal waktu subuh 

secara mendalam yang berlandaskan pada pendekatan saintifik 

dipadukan dengan pendekatan syariah sebagai suatu wujud dari 

integrasi sains dan Islam pada tatanan filosofis dan teoritis. Untuk 

mengkoreksi masuknya awal waktu subuh Tono saksono 

menggunakan dua sensor pendeteksi fajar, mengkoleksi data yang 

diperlukan dan relevan, membulangun algoritma pemrosesan data. 

hasilnya menyatakan bahwa subuh di Indonesia seharusnya terjadi 

pada saat Matahari ada pada dip 13,4° di bawah ufuk. (Saksono, 

2017, hlm. 171) 
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Menurutnya, selama ini terjadi kesalahan identifikasi antara 

fajar kadzib (cahaya semu yang muncul lebih awal, vertikal) dan 

fajar shadiq (cahaya horizontal yang menandai masuknya waktu 

Subuh). Pada praktik hisab -20° maupun -18°, waktu yang dihitung 

seringkali masih berada di fase twilight yang terlalu dini, di mana 

cahaya masih bersifat vertikal atau samar, belum membentang 

stabil secara horizontal di ufuk. Hal inilah yang menurut Tono 

sering disebut sebagai fajar kadzib, sementara fajar yang dimaksud 

dalam syariat adalah fajar shadiq yang nyata secara visual. 

c. Perbedaan metodologi Hisab dan Observasi 

Pendekatan Muhammadiyah (Hisab Ilmiah) 

Muhammadiyah mengedepankan metode hisab hakiki kontemporer 

dengan penekanan pada presisi astronomis. Metode ini tidak hanya 

mengandalkan rumus-rumus klasik, tetapi juga menggunakan data 

efemeris, perangkat lunak astronomi modern, dan simulasi visual 

langit. Muhammadiyah bahkan melakukan eksperimen dan 

observasi independen untuk memverifikasi waktu fajar secara 

ilmiah. 

Bagi Muhammadiyah, waktu salat harus berdasarkan 

kondisi astronomis yang aktual, bukan hanya berdasar pada asumsi 

kehati-hatian. Oleh karena itu, mereka menggunakan data-data 

yang sudah diuji secara ilmiah dan logis, serta tidak terlalu 

mengandalkan aspek rukyat (pengamatan langsung) yang dinilai 

lebih subjektif. 

Pendekatan Pemerintah (Kombinasi Hisab, Rukyat, dan 

Konsensus) Pemerintah menggabungkan antara metode hisab dan 

rukyat serta hasil musyawarah nasional. Jadwal salat resmi yang 

dikeluarkan Kemenag didasarkan pada hasil perhitungan 

astronomis yang dikaji ulang dalam forum-forum ilmiah seperti 

Ijtima Rukyat dan Hisab. Dalam hal ini, Pemerintah harus 

mengakomodasi berbagai pandangan dari ormas-ormas Islam, 
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sehingga penetapan waktu Subuh tidak semata-mata didasarkan 

pada satu metode, tetapi merupakan hasil kompromi antara ilmiah 

dan maslahat sosial. 

d. Peran Ihtiyath (Kehati-hatian) dalam Penetapan Waktu Subuh 

Dalam konteks fikih, prinsip iḥtiyāṭ atau kehati-hatian 

merupakan salah satu kaidah penting, terutama dalam perkara 

ibadah yang berkaitan dengan waktu. Iḥtiyāṭ berarti mengambil 

sikap yang lebih aman untuk memastikan ibadah tidak keluar dari 

batas sahnya, baik karena dilakukan terlalu cepat maupun terlalu 

lambat. Prinsip ini banyak diterapkan dalam penetapan awal waktu 

salat Subuh, mengingat perbedaan interpretasi tentang saat pasti 

terbitnya fajar shadiq, yaitu cahaya putih horisontal yang menandai 

masuknya waktu Subuh. 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Agama menerapkan prinsip ini secara nyata dengan menetapkan 

bahwa waktu Subuh dimulai saat posisi matahari berada pada 

ketinggian −20° di bawah ufuk. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa waktu Subuh telah benar-benar masuk, 

walaupun secara visual mungkin cahaya fajar shadiq belum terlalu 

tampak. Dengan kata lain, langkah ini diambil sebagai bentuk 

iḥtiyāṭ, karena diyakini lebih baik seseorang salat Subuh dalam 

keadaan malam masih berlangsung (namun sudah aman secara 

hukum), daripada melaksanakan salat setelah fajar berlalu, yang 

justru dapat membatalkan sahnya salat. 

Berbeda dengan pendekatan tersebut, Muhammadiyah juga 

tidak menolak prinsip iḥtiyāṭ, tetapi menekankan bahwa kehati- 

hatian tidak boleh menyalahi prinsip ilmiah dan realitas 

astronomis. Dalam hal ini, Muhammadiyah menetapkan waktu 

Subuh saat matahari berada pada −18°, berdasarkan hasil kajian 

astronomi dan pengamatan visual terhadap kemunculan fajar 

shadiq.  Muhammadiyah  berpandangan  bahwa  kehati-hatian 
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memang penting, tetapi tetap harus proporsional dan tidak boleh 

mendahului bukti ilmiah. Menurut pandangan ini, memulai waktu 

Subuh terlalu dini justru bisa menimbulkan masalah karena umat 

bisa menjalankan salat sebelum waktu yang sebenarnya, yang juga 

bertentangan dengan prinsip keabsahan waktu ibadah dalam fikih. 

Dalam kajian astronomi oleh Prof. Dr. Tono Saksono, 

dijelaskan bahwa secara ilmiah fajar shadiq sering kali baru dapat 

terlihat saat matahari berada pada posisi sekitar −13,4° di bawah 

ufuk timur. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian menggunakan 

kamera langit (All-Sky Camera), Sky Quality Meter, dan 

pengamatan visual di berbagai lokasi. Tono mengkritik penggunaan 

nilai −20° karena dianggap terlalu dini dan tidak sesuai dengan 

realitas penampakan fajar secara aktual. Oleh karena itu, penerapan 

prinsip iḥtiyāṭ seperti ini, menurut beliau, harus tetap 

mengindahkan hasil observasi ilmiah dan tidak hanya 

mengandalkan perkiraan yang konservatif. (Saksono, 2017, hlm. 

171) 

e. Faktor Lingkungan dan Geografis dalam Observasi Fajar 

Kondisi atmosfer, letak geografis, dan tingkat polusi cahaya 

turut memengaruhi pengamatan fajar shadiq. Di wilayah perkotaan, 

seperti Jakarta atau Surabaya, fajar bisa tampak lebih lambat 

karena tertutup oleh polusi cahaya, kabut, atau bangunan tinggi. Di 

wilayah pegunungan atau daerah pantai terbuka, fajar bisa tampak 

lebih cepat dan jelas. 

Muhammadiyah menyadari hal ini, sehingga mereka tidak 

bergantung sepenuhnya pada rukyat, melainkan menggunakan 

simulasi dan prediksi astronomis yang bisa dikalkulasi dan 

direplikasi. Pemerintah, melalui Balai Rukyat, melakukan 

observasi langsung di beberapa titik, namun hasilnya pun 

seringkali bersifat situasional dan belum tentu dapat digeneralisasi 

untuk seluruh wilayah Indonesia. (RI K. A., 2010) 
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B. Pembahasan 

1. Titik Perbedaan Muhammadiyah dan Pemerintah dalam 

Penetapan Awal Waktu Subuh. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang titik perbedaan 

Muhammadiyah dan Pemerintah dalam menetapkan awal waktu, 

penulis melakukan analisa bagaimana Muhammadiyah dan Pemerintah 

menetapkan awal waktu subuh. Beberapa titik perbedaan nya sebagai 

berikut: 

a. Muhammadiyah dalam menetapkan awal waktu subuh 

Dalam menetapkan awal waktu Subuh, Muhammadiyah 

menggunakan pendekatan hisab hakiki kontemporer, yaitu metode 

hisab yang memperhitungkan posisi geometris benda langit secara 

aktual, berdasarkan data astronomi dan perhitungan matematis 

yang presisi. Pendekatan ini menjadi ciri khas Muhammadiyah 

yang mengedepankan rasionalitas ilmiah, obyektivitas observasi, 

serta kesetiaan terhadap dalil syar‘i yang bersifat tekstual dan 

kontekstual. 

Penetapan awal waktu Subuh oleh Muhammadiyah 

didasarkan pada dua landasan utama: Dalil syar‘i, khususnya hadis 

Nabi Muhammad SAW: "Dan waktu shalat Subuh dimulai dari 

terbitnya fajar hingga sebelum terbit matahari." (HR. Muslim no. 

1092). 

Muhammadiyah menetapkan bahwa awal waktu Subuh 

terjadi saat matahari berada di posisi −18° di bawah ufuk. Angka 

ini diambil dari hasil kajian astronomi yang menunjukkan bahwa 

fajar shadiq secara visual mulai tampak saat matahari mencapai 

ketinggian ini. 

Menurut hasil riset yang dilakukan oleh para ilmuwan 

Muhammadiyah seperti Tono Saksono, posisi −18° adalah titik 

terawalnya cahaya fajar bisa diamati secara horizontal, sehingga 

cocok dijadikan indikator awal waktu Subuh. Muhammadiyah 
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menolak penggunaan sudut −20° karena menurut hasil observasi, 

pada sudut tersebut fajar belum tampak secara kasatmata, sehingga 

berpotensi membuat waktu Subuh ditetapkan terlalu dini. 

Pada Munas Tarjih ke-31 di Yogyakarta tahun 2020, 

Muhammadiyah secara resmi mengubah kriteria awal waktu Subuh 

dari sudut −20° menjadi −18°, setelah melalui proses panjang 

pengkajian ilmiah dan pertimbangan syar‘i. Hal ini menunjukkan 

bahwa Muhammadiyah bersifat terbuka terhadap koreksi ilmiah 

dan bersedia memperbaiki ijtihadnya berdasarkan fakta lapangan 

dan perkembangan keilmuan terbaru. 

Menurut analisa penulis, penetapan ketinggian matahari 

pada −18° di bawah ufuk sebagai tanda masuknya awal waktu 

Subuh memiliki dasar ilmiah yang cukup kuat jika ditinjau dari 

sudut pandang astronomi. Dalam literatur astronomi klasik, sudut 

−18° dikenal sebagai batas dimulainya astronomical twilight atau 

senja astronomi, yaitu fase ketika cahaya Matahari mulai cukup 

kuat untuk menampakkan perubahan di langit setelah kondisi gelap 

total. Pada saat inilah fajar shadiq atau cahaya putih horizontal 

pertama mulai tampak di ufuk timur. 

Dalam praktiknya, fenomena fajar shadiq terjadi karena 

adanya hamburan cahaya Matahari oleh partikel-partikel di 

atmosfer bumi, bahkan ketika matahari masih berada jauh di bawah 

cakrawala. Hamburan ini menghasilkan cahaya horizontal yang 

secara visual mulai dapat diamati sekitar saat posisi matahari di 

antara −18° hingga −16°, tergantung pada kondisi atmosfer, 

topografi, dan tingkat polusi cahaya. 

Dengan demikian, menurut penulis, penggunaan −18° oleh 

Muhammadiyah sudah berada dalam rentang ilmiah yang masuk 

akal dan dapat dipertanggungjawabkan secara observasional. 

Beberapa observasi yang dilakukan di berbagai negara (termasuk 

di Indonesia oleh Tono Saksono dan timnya) menunjukkan bahwa 
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cahaya fajar shadiq belum tampak ketika matahari masih berada di 

−20°, dan baru mulai terlihat secara horizontal sekitar −18° hingga 

−16°. Hal ini menandakan bahwa posisi −18° merupakan 

pendekatan yang realistis dan berdasar pada fakta langit yang dapat 

diamati. 

b. Pemerintah dalam menetapkan awal waktu subuh 

Pemerintah menggunakan pendekatan ihtiyath atau kehati- 

hatian dalam penetapan waktu Subuh, dengan tujuan agar umat 

tidak tertinggal melaksanakan salat Subuh. Pendekatan ini bersifat 

preventif, dan lebih konservatif dalam menilai awal masuknya 

waktu ibadah. Sementara Muhammadiyah lebih menekankan pada 

pendekatan observasional dan rasional, dengan memverifikasi data 

melalui riset langit (rukyat) serta analisis fenomena cahaya fajar 

secara astronomis dan empirik. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian para ilmuwan Muhammadiyah seperti Tono Saksono, 

yang menyatakan bahwa fajar shadiq secara kasat mata baru 

tampak ketika posisi matahari berada di sekitar -18°, bukan -20°. 

Dalam menentukan awal waktu Subuh, baik Pemerintah maupun 

Muhammadiyah sama-sama merujuk pada sumber yang sama, yakni 

Al-Qur‘an dan hadis Nabi Muhammad SAW, serta menggunakan 

pendekatan ilmu falak atau astronomi. Namun, keduanya 

menghasilkan perbedaan dalam praktiknya, yang berpangkal pada 

perbedaan metode hisab, sudut depresi matahari yang digunakan, 

hingga pendekatan dalam memahami dalil-dalil syar‘i. 

Salah satu perbedaan paling mencolok terletak pada penggunaan 

sudut depresi matahari sebagai indikator munculnya fajar shadiq. 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Agama 

menetapkan awal waktu Subuh saat posisi matahari berada di bawah 

ufuk pada sudut -20°. Sementara itu, Muhammadiyah menggunakan 

sudut yang lebih kecil, yakni -18°. Perbedaan dua derajat ini 

berdampak signifikan terhadap waktu masuk Subuh, di mana jadwal 
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versi pemerintah akan lebih awal sekitar 8 hingga 10 menit 

dibandingkan jadwal versi Muhammadiyah. Perbedaan sudut tersebut 

tidak hanya bersifat teknis, namun juga mencerminkan perbedaan 

pendekatan epistemologis. 

Dalam metode hisabnya, Pemerintah mengandalkan sistem hisab 

imkanur rukyat yang berlandaskan pada efemeris, koreksi waktu 

daerah, dan parameter astronomis standar internasional yang 

disesuaikan dengan praktik fikih jumhur ulama. Sebaliknya, 

Muhammadiyah menggunakan sistem hisab hakiki kontemporer yang 

lebih fokus pada kesesuaian antara fenomena alam yang diamati dan 

hasil hitungan astronomis. Metode ini menyertakan prinsip "hisab 

hakiki" yang tidak hanya mengandalkan rumus matematika, tetapi juga 

diuji dengan observasi dan penyesuaian terhadap kondisi faktual di 

lapangan. 

Namun, perbedaan terjadi pada cara menafsirkan dan menetapkan 

batas praktis terbitnya fajar. Muhammadiyah lebih menekankan pada 

hasil pengamatan aktual, sedangkan pemerintah menyesuaikan dengan 

prinsip kehati-hatian dalam fikih, yang membolehkan memulai ibadah 

di waktu yang lebih awal selama diyakini telah masuk waktu. 

(Muslifah N. , 2017) 

Perbedaan lainnya juga bisa ditemukan dalam penafsiran terhadap 

istilah fajar shadiq dalam hadis. Kedua pihak sepakat bahwa fajar 

shadiq merupakan penanda awal waktu Subuh. Namun dalam 

praktiknya, terdapat variasi dalam memahami kapan fajar shadiq itu 

benar-benar muncul. Pemerintah lebih memaknai fajar shadiq sebagai 

cahaya awal yang dapat diperkirakan berdasarkan konsensus dan 

kehati-hatian. Sedangkan Muhammadiyah menegaskan bahwa fajar 

shadiq baru dianggap sah ketika cahaya putih tampak menyebar secara 

horizontal di ufuk timur, sebagaimana dijelaskan dalam literatur 

astronomi modern dan hasil observasi empiris. 
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Konteks ini juga mencerminkan adanya perbedaan dalam 

penekanan antara teks dan sains. Pemerintah cenderung 

mempertahankan pendekatan fikih klasik yang bersandar pada 

pendapat mayoritas ulama terdahulu tanpa banyak melakukan 

modifikasi terhadap data astronomis modern. Di sisi lain, 

Muhammadiyah mencoba menyelaraskan dalil syar‘i dengan temuan- 

temuan baru di bidang astronomi, khususnya melalui pendekatan ilmu 

falak terapan. 

Implikasi dari perbedaan ini nyata terlihat dalam kalender waktu 

shalat yang beredar di masyarakat. Seperti yang ditunjukkan dalam 

jadwal waktu shalat bulan Mei 2025 untuk kota Batusangkar, terdapat 

perbedaan waktu sekitar 10 hingga 11 menit antara kalender 

pemerintah dan kalender Muhammadiyah. Perbedaan ini menjadi isu 

praktis yang tidak dapat dihindari oleh masyarakat, terutama ketika 

muncul pertanyaan tentang keabsahan salat Subuh jika dilakukan 

berdasarkan jadwal yang berbeda. (Mughits M. , 2014) 

Perbedaan tersebut berdampak langsung pada praktik ibadah umat 

Islam di Indonesia, khususnya yang mengikuti kalender resmi 

pemerintah versus kalender organisasi Muhammadiyah. Perbedaan 10– 

11 menit dalam waktu Subuh bukanlah persoalan sepele, karena 

menyangkut sah atau tidaknya ibadah salat dan puasa. Hal ini juga 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan di kalangan masyarakat awam 

mengenai mana jadwal yang lebih benar atau lebih bisa 

dipertanggungjawabkan secara syar‘i dan ilmiah. 

Dengan demikian, titik perbedaan antara Muhammadiyah dan 

pemerintah dalam penetapan awal waktu Subuh tidak sekadar 

perbedaan angka atau rumus, melainkan mencerminkan perbedaan 

pendekatan metodologis, epistemologis, dan sikap dalam 

menggabungkan teks agama dengan ilmu falak. Perbedaan ini pun 

menjadi bagian dari dinamika ijtihad kontemporer dalam Islam, yang 

memperlihatkan bahwa pencarian ketepatan waktu ibadah merupakan 
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proses berkelanjutan yang terus dikaji oleh para ahli baik dari kalangan 

ulama maupun ilmuwan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh para ahli falak 

Muhammadiyah, salah satunya Tono Saksono dan tim ilmuwan dari 

Majelis Tarjih dan Tajdid, ditemukan bahwa fajar shadiq belum tampak 

secara visual saat posisi matahari masih berada pada −20° di bawah 

ufuk. Cahaya fajar yang menjadi penanda awal waktu Subuh baru 

mulai terlihat mendatar di ufuk timur ketika matahari mendekati posisi 

−18° atau bahkan lebih tinggi, tergantung pada faktor-faktor atmosfer, 

ketinggian lokasi, dan polusi cahaya. 

Menanggapi temuan tersebut, menurut analisa penulis, ini 

merupakan indikasi penting bahwa standar lama yang menggunakan 

−20° sebagai patokan waktu Subuh tidak lagi sepenuhnya relevan 

dengan kenyataan astronomis saat ini. Jika fajar shadiq sebagai tanda 

masuknya waktu Subuh belum muncul pada −20°, maka dapat 

disimpulkan bahwa waktu Subuh versi pemerintah kemungkinan besar 

ditetapkan terlalu awal. Hal ini berdampak serius pada keabsahan 

ibadah, karena shalat Subuh yang dilakukan sebelum waktunya 

menurut syariat adalah tidak sah. 

Penulis menilai bahwa Muhammadiyah, melalui pendekatan 

ilmiahnya, telah melakukan langkah yang tepat dan bertanggung jawab 

dengan tidak hanya mengandalkan rumus perhitungan falak klasik, 

tetapi juga melakukan observasi langsung terhadap fenomena langit 

yang menjadi dasar syar‘i waktu ibadah. Dalam hal ini, pendekatan 

Muhammadiyah lebih dekat kepada al-haqiqah al-kawniyyah (realitas 

kosmis) yang mendukung prinsip tahqīq al-wāqi‗ (verifikasi 

kenyataan) dalam ijtihad. 

Dalam konteks ini, penulis berpandangan bahwa mempertahankan 

posisi −20° sebagai awal waktu Subuh tanpa mempertimbangkan fakta 

bahwa fajar belum muncul di posisi tersebut, justru mengabaikan 

fungsi hisab sebagai alat bantu untuk mendekati kenyataan, bukan 
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sekadar angka yang berdiri sendiri. Artinya, hisab harus terkonfirmasi 

oleh pengamatan visual, sebagaimana metode rukyat dalam penentuan 

awal Ramadhan dan Syawal. 

Penulis juga menilai bahwa ijtihad Muhammadiyah merupakan 

cermin dari keberanian untuk meninjau ulang keputusan keagamaan 

lama dengan semangat ilmiah yang progresif. Ini merupakan contoh 

aktual dari ijtihad mu‗āṣir (ijtihad kontemporer), di mana teks agama 

diinterpretasikan dengan bantuan ilmu pengetahuan modern untuk 

mencapai pemahaman yang lebih tepat dan kontekstual. 

Dengan demikian, dari hasil observasi bahwa fajar belum tampak 

pada posisi −20°, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan sudut 

−18° oleh Muhammadiyah adalah lebih akurat, realistis, dan sesuai 

dengan semangat syariat Islam yang menekankan ketepatan dalam 

pelaksanaan ibadah. Pendekatan seperti ini patut diapresiasi sebagai 

bentuk kesungguhan dalam menjadikan agama sejalan dengan ilmu 

pengetahuan, bukan bertentangan dengannya. 

Temuan ini sangat penting, karena menurut syariat Islam, waktu 

Subuh dimulai ketika fajar shadiq telah muncul, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‘an Surah Al-Baqarah ayat 187, ―…hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar…‖, dan 

dalam hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang 

menegaskan bahwa waktu Subuh adalah dari terbitnya fajar hingga 

matahari terbit. Kedua dalil ini mengisyaratkan bahwa waktu Subuh 

ditandai dengan fenomena visual berupa cahaya terang di ufuk timur 

yang dapat dibedakan dari kegelapan malam. Jika cahaya tersebut 

belum tampak, maka waktu Subuh belumlah masuk secara syar‘i. 

Dari sudut pandang astronomi, cahaya fajar yang muncul di ufuk 

timur berkaitan erat dengan apa yang dikenal dalam ilmu langit 

sebagai astronomical twilight, yaitu saat matahari berada dalam 

rentang −18° hingga −12°. Dalam fase ini, cahaya matahari mulai 

tersebar di atmosfer akibat proses hamburan (scattering), khususnya 
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hamburan Rayleigh, yang membuat langit bagian timur perlahan-lahan 

mulai terang. Artinya, posisi matahari pada −20° sebenarnya masih 

dalam kondisi malam astronomis (belum memasuki senja/fajar 

astronomis), dan dengan demikian belum cukup terang untuk 

memunculkan cahaya fajar yang dapat diamati oleh mata manusia. 

Oleh karena itu, klaim bahwa waktu Subuh dimulai pada saat matahari 

berada di −20° tidak sejalan dengan fakta astronomi dan belum 

memenuhi indikator visual yang dijelaskan dalam teks agama. 

Dalam ilmu falak, penentuan waktu shalat termasuk waktu Subuh 

biasanya dilakukan dengan metode hisab, yaitu perhitungan matematis 

berdasarkan parameter posisi matahari, lintang dan bujur tempat, 

deklinasi matahari, serta ketinggian dan refraksi atmosfer. Dalam hal 

ini, parameter utama adalah tinggi matahari di bawah ufuk. Pada masa 

sebelumnya, nilai −20° digunakan oleh banyak institusi, termasuk 

pemerintah, karena dianggap aman dan hati-hati. Namun, 

Muhammadiyah dengan pendekatan observasional dan analisis langit 

langsung meninjau kembali kriteria tersebut. Hasil pengamatan 

Muhammadiyah yang menyatakan bahwa fajar belum tampak pada 

−20°, menunjukkan bahwa pendekatan lama perlu dikoreksi agar 

waktu ibadah benar-benar sesuai dengan kenyataan fenomena langit. 

Maka, menurut analisis penulis, jika fajar shadiq belum muncul 

secara visual pada −20°, maka secara syar‘i waktu Subuh belum 

masuk. Melaksanakan ibadah shalat Subuh pada waktu tersebut berarti 

berpotensi dilakukan sebelum waktunya, yang bisa berakibat pada 

tidak sahnya shalat. Di sisi lain, pendekatan Muhammadiyah yang 

menetapkan −18° sebagai patokan masuk waktu Subuh didasarkan 

pada kombinasi antara hasil observasi visual, prinsip ilmiah dalam 

astronomi, dan kesesuaian dengan dalil-dalil syar‘i. Ini menunjukkan 

bahwa Muhammadiyah telah melakukan ijtihad ilmiah yang berani, 

terbuka terhadap koreksi, dan berdasar pada fakta langit yang dapat 

diamati langsung. 
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Penulis berpandangan bahwa langkah Muhammadiyah ini 

mencerminkan sinergi antara agama dan ilmu pengetahuan. Hisab 

tidak cukup hanya bersandar pada perhitungan teoritis, melainkan 

harus diverifikasi secara empirik agar benar-benar mewakili realitas 

waktu-waktu ibadah yang ditentukan Allah SWT melalui tanda-tanda 

alam. Dalam konteks ini, keputusan Muhammadiyah untuk merevisi 

standar dari −20° menjadi −18° bukanlah sekadar teknis, tetapi 

merupakan bentuk kesungguhan dalam menunaikan amanah ilmiah 

dan agama secara seimbang. 

2. Penyebab terjadinya Perbedaan Kriteria Waktu Subuh antara 

Hisab Muhammadiyah dengan Pemerintah 

Perbedaan dalam penetapan awal waktu Subuh antara 

Muhammadiyah dan Pemerintah bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, 

melainkan merupakan hasil dari akumulasi berbagai faktor yang 

bersifat ilmiah, metodologis, dan ideologis. Faktor-faktor ini dapat 

ditelusuri melalui kajian fikih, astronomi, serta pendekatan 

kelembagaan yang telah dibahas dalam Bab II. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi perbedaan tersebut 

adalah perbedaan dalam penetapan sudut depresi matahari yang 

menjadi patokan munculnya fajar shadiq. Muhammadiyah menetapkan 

awal waktu Subuh pada saat matahari berada pada sudut -18° di bawah 

ufuk, sedangkan Pemerintah menetapkannya pada sudut -20°. 

Perbedaan dua derajat ini menghasilkan selisih waktu yang cukup 

signifikan, yaitu sekitar 8 hingga 11 menit. Perbedaan sudut ini bukan 

semata-mata hasil perbedaan teknis, melainkan merupakan 

konsekuensi dari perbedaan pendekatan antara kehati-hatian dalam 

fikih (ihtiyath) dan observasi ilmiah dalam astronomi. 

Dalam hal pendekatan hisab, Muhammadiyah menggunakan hisab 

hakiki kontemporer, yaitu metode yang menekankan pada akurasi 

astronomis berdasarkan data empiris dan kalkulasi ilmiah. Pendekatan 

ini mengutamakan ketepatan waktu berdasarkan kondisi nyata di alam, 
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bukan hanya berdasarkan teori atau konsensus. Sebaliknya, Pemerintah 

melalui Kementerian Agama RI menerapkan pendekatan hisab 

imkanur rukyat, yaitu metode gabungan antara hisab dan rukyat yang 

bersifat kompromistis dan mempertimbangkan mashlahat umat secara 

luas. Pendekatan ini mengedepankan prinsip kehati-hatian, dengan 

pertimbangan agar umat tidak melaksanakan ibadah salat sebelum 

waktunya dimulai. 

Faktor lain yang turut memengaruhi perbedaan tersebut adalah 

perbedaan dalam interpretasi terhadap fajar shadiq. Muhammadiyah 

menekankan pentingnya observasi visual terhadap cahaya fajar yang 

menyebar secara horizontal di ufuk timur. Dalam kajian falak modern, 

fenomena fajar ini disebut sebagai astronomical twilight yang secara 

internasional dikaitkan dengan posisi matahari di -18°. 

Muhammadiyah mengadopsi nilai ini berdasarkan penelitian dan 

pengamatan langsung, seperti yang dilakukan oleh tokoh-tokoh seperti 

Tono Saksono. Sementara itu, Pemerintah menetapkan waktu Subuh 

lebih awal dengan menggunakan sudut -20°, sebagai bentuk 

implementasi dari prinsip fikih kehati-hatian. Bagi pemerintah, nilai 

tersebut merupakan bentuk konsensus dari para ulama lintas 

organisasi, yang dianggap mampu menjaga keabsahan ibadah dalam 

situasi ketidakpastian visibilitas fajar. 

Tidak dapat diabaikan pula adanya faktor lingkungan dan astronomis 

lokal yang turut memengaruhi hasil observasi dan hisab. Faktor-faktor 

seperti tinggi tempat, kelembapan udara, polusi cahaya, dan kondisi 

atmosfer memiliki pengaruh besar terhadap kemungkinan melihat fajar 

secara kasat mata. Dalam konteks Indonesia yang beragam secara 

geografis, sangat mungkin terjadi perbedaan hasil observasi antara satu 

tempat dengan tempat lain. Muhammadiyah yang banyak melakukan 

penelitian lapangan menyadari bahwa faktor-faktor ini harus 

diperhitungkan dalam menentukan kriteria waktu Subuh. Di sisi lain, 

pemerintah lebih memilih untuk menetapkan standar nasional agar 
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terjadi keseragaman waktu ibadah di seluruh wilayah Indonesia, 

meskipun secara lokal mungkin terdapat variasi dalam kenyataan 

astronomis. 

Dari sisi kelembagaan, Muhammadiyah sebagai organisasi 

masyarakat berbasis tarjih, memiliki karakter yang lebih fleksibel 

dalam merespons perkembangan ilmu pengetahuan dan hasil riset 

terkini. Oleh karena itu, Muhammadiyah cenderung mengadopsi 

pendekatan ilmiah yang terbuka terhadap perubahan dan perbaikan 

berdasarkan bukti-bukti baru. Sebaliknya, Pemerintah sebagai lembaga 

negara harus mengakomodasi seluruh elemen masyarakat Islam di 

Indonesia yang sangat beragam, sehingga keputusan yang diambil 

biasanya bersifat kompromistis dan bertujuan menjaga persatuan serta 

stabilitas sosial. 

Secara fikih, perbedaan ini juga berkaitan dengan pendekatan 

terhadap kaidah hukum Islam. Muhammadiyah tidak terikat secara 

mutlak pada satu mazhab, melainkan menggunakan pendekatan tarjih, 

yaitu memilih pendapat yang paling kuat berdasarkan argumentasi 

nash dan realitas. Oleh karena itu, Muhammadiyah tidak segan 

meninggalkan pendapat jumhur ulama apabila ditemukan data empiris 

yang lebih meyakinkan. Sementara itu, Pemerintah cenderung 

mengikuti pandangan jumhur ulama, termasuk dalam penetapan waktu 

Subuh yang umumnya memakai pendekatan ihtiyath sebagai upaya 

menjaga kehati-hatian dalam melaksanakan ibadah yang waktu 

pelaksanaannya sangat terbatas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan kriteria 

waktu Subuh antara Muhammadiyah dan Pemerintah disebabkan oleh 

kombinasi dari berbagai faktor, termasuk perbedaan sudut astronomis 

yang digunakan, pendekatan metodologis dalam hisab, interpretasi 

terhadap fajar shadiq, pengaruh kondisi geografis dan lingkungan, 

perbedaan peran kelembagaan, serta pendekatan fikih yang digunakan 

dalam penentuan waktu ibadah. Semua faktor ini saling berkelindan 
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dan membentuk dasar dari perbedaan yang terjadi secara nyata di 

lapangan, yang meskipun menimbulkan variasi, tetap berada dalam 

koridor ijtihad yang sah dalam Islam. 

Hingga saat ini, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama 

masih menetapkan bahwa awal waktu Subuh dimulai ketika matahari 

berada pada posisi −20° di bawah ufuk. Meskipun hasil observasi dari 

berbagai pihak, termasuk Muhammadiyah, menunjukkan bahwa fajar 

shadiq secara visual belum tampak pada posisi tersebut, pemerintah 

belum mengubah ketentuan ini. Penulis memandang bahwa keputusan 

pemerintah ini didasarkan pada sejumlah pertimbangan, baik dari 

aspek keagamaan, astronomi, maupun sosial kelembagaan. 

Dari sudut pandang agama, pemerintah mengedepankan prinsip 

iḥtiyāṭ, yakni kehati-hatian dalam pelaksanaan ibadah. Prinsip ini 

digunakan untuk mengantisipasi kemungkinan terlewatnya waktu 

shalat akibat keterlambatan pengamatan fajar. Dengan menetapkan 

waktu Subuh lebih awal, pemerintah berusaha menjamin bahwa umat 

Islam sudah berada dalam waktu Subuh saat melaksanakan shalat, 

sekalipun cahaya fajar belum tampak secara jelas. Pendekatan ini 

memiliki dasar dalam fikih, di mana para ulama seperti Imam al- 

Nawawi dan lainnya membolehkan kehati-hatian dalam menetapkan 

waktu ibadah jika terdapat keraguan atau keterbatasan pengamatan. 

Selain itu, pemerintah juga mempertahankan sudut −20° karena 

mengacu pada standar internasional yang digunakan oleh lembaga- 

lembaga astronomi Islam di tingkat regional dan global, seperti 

MABIMS (Majelis Agama Brunei, Indonesia, Malaysia, dan 

Singapura), Islamic Science Institute of Malaysia, dan sebagian 

lembaga falak Timur Tengah. Secara teknis, standar −20° telah menjadi 

acuan umum dalam penyusunan kalender waktu salat nasional dan 

regional, sehingga perubahan terhadap angka ini memerlukan 

pertimbangan yang matang dan lintas negara. 
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Dalam konteks ilmu falak klasik, meskipun kitab-kitab seperti 

Sullam al-Nayyirain atau al-Tadzkirah tidak secara eksplisit 

menyebutkan derajat matahari dalam penentuan waktu Subuh, 

pendekatan geometris yang berkembang kemudian dikonversi oleh 

falak modern menjadi kisaran antara −18° hingga −20°. Sudut −20° 

akhirnya menjadi angka ―aman‖ yang bertahan dalam banyak sistem 

hisab, termasuk sistem yang diadopsi oleh Kementerian Agama. 

Penetapan ini lebih dipengaruhi oleh warisan sistem perhitungan 

sebelumnya dan bukan oleh hasil observasi langsung yang mutakhir. 

Menurut penulis, dari sudut pandang astronomi dan teori cahaya 

atmosfer, penggunaan −20° sebenarnya berada di luar fase awal 

astronomical twilight, yaitu fase ketika matahari berada dalam rentang 

−18° hingga −12°. Pada fase inilah fajar shadiq secara ilmiah mulai 

tampak akibat hamburan cahaya matahari oleh partikel-partikel 

atmosfer. Dengan demikian, posisi −20° tergolong masih terlalu dini 

untuk terjadinya fenomena cahaya fajar yang bisa diamati. Observasi 

langit yang dilakukan di berbagai lokasi di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa cahaya fajar baru mulai muncul mendatar ketika 

matahari berada sekitar −18° hingga −16°, bukan pada −20°. 

Meski demikian, pemerintah belum mengubah standar ini karena 

perubahan terhadap kriteria waktu ibadah bukan sekadar persoalan 

teknis astronomi, tetapi menyangkut dimensi sosial dan kelembagaan 

yang lebih luas. Mengubah sudut waktu Subuh akan berimplikasi 

langsung pada jadwal azan di masjid-masjid, waktu puasa, dan juga 

kepercayaan publik terhadap kalender resmi pemerintah. Oleh karena 

itu, keputusan semacam ini memerlukan konsensus yang luas, baik 

dari para ulama, astronom, ormas Islam, maupun masyarakat secara 

umum. 

Penulis melihat bahwa pemerintah bersikap hati-hati dan 

menunggu proses ijtihad kolektif nasional sebelum melakukan revisi 

terhadap kriteria waktu Subuh. Sikap ini dipahami dalam kerangka 
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menjaga stabilitas umat, walaupun dari sudut ilmiah sebenarnya sudah 

muncul cukup banyak bukti bahwa sudut −20° tidak lagi akurat 

menggambarkan waktu munculnya fajar shadiq. Perlu adanya sinergi 

antara lembaga keagamaan, ilmuwan falak, dan otoritas negara agar 

ketentuan waktu Subuh di masa depan tidak hanya sah secara syar‘i, 

tetapi juga benar-benar sesuai dengan realitas fenomena langit yang 

bisa diamati. 

Setelah menelaah secara mendalam kedua pendekatan yang 

digunakan oleh Muhammadiyah dan Pemerintah dalam menetapkan 

awal waktu Subuh, penulis melihat bahwa perbedaan yang terjadi 

bukan sekadar pada angka derajat posisi matahari, tetapi lebih 

mendasar: yakni perbedaan dalam menetapkan indikator astronomis 

dan menafsirkan dalil-dalil syar‘i tentang fajar shadiq. 

Dari segi astronomi, Muhammadiyah memilih sudut −18° karena 

berdasarkan observasi langit dan teori hamburan cahaya (scattering), 

cahaya fajar shadiq yang menjadi penanda waktu Subuh baru mulai 

tampak ketika matahari berada di sekitar −18° hingga −16°, tergantung 

kondisi atmosfer dan lingkungan sekitar. Observasi langsung yang 

dilakukan oleh tim Muhammadiyah mendukung fakta ini, bahwa pada 

posisi −20° belum terlihat adanya fajar secara visual, sehingga 

penetapan waktu Subuh pada saat itu dianggap terlalu dini. 

Sementara itu, Pemerintah melalui Kementerian Agama RI tetap 

mempertahankan sudut −20°, lebih karena pertimbangan prinsip iḥtiyāṭ 

atau kehati-hatian dalam ibadah. Pendekatan ini bertumpu pada ide 

bahwa lebih baik mendahului waktu secara aman daripada berisiko 

melaksanakan shalat setelah waktunya. Dari sisi astronomi, pendekatan 

ini sebenarnya belum didukung oleh fakta visual langit, karena posisi 

−20° masih tergolong terlalu gelap untuk memungkinkan munculnya 

fajar shadiq. 

Dari segi dalil syariat, Muhammadiyah memahami bahwa fajar 

shadiq yang dimaksud dalam hadis dan ayat-ayat Al-Qur‘an adalah 
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fenomena yang nyata terlihat: ―hingga terang bagimu benang putih dari 

benang hitam, yaitu fajar‖ (QS. Al-Baqarah: 187). Ini menunjukkan 

bahwa indikatornya bersifat visual, dan bukan hanya perhitungan 

teoritis. Hadis-hadis tentang fajar juga menggambarkan secara rinci 

bahwa fajar shadiq memiliki bentuk cahaya horizontal di ufuk timur 

yang jelas dan membedakan dari fajar kadzib (cahaya vertikal semu). 

Pemahaman Muhammadiyah sangat menekankan pentingnya 

kesesuaian antara dalil dan fenomena alam riil. 

Sementara Pemerintah tampaknya lebih menekankan pada aspek 

hukum berjamaah dan ketertiban pelaksanaan ibadah umat secara luas. 

Dalam pendekatan ini, kehati-hatian diprioritaskan dibanding 

keakuratan visual, dan dalil difahami secara umum tanpa menyaratkan 

harus adanya pengamatan langsung terhadap fajar. 

Berdasarkan analisis terhadap kedua pendekatan tersebut, penulis 

cenderung berpihak pada pendekatan Muhammadiyah. Pilihan ini 

bukan semata karena sudut −18° lebih populer secara internasional, 

melainkan karena Muhammadiyah secara terbuka memadukan antara 

dalil syariat, teori ilmiah, dan observasi faktual. Ini menunjukkan 

ijtihad yang bersifat ilmiah, progresif, dan tetap menghormati teks 

agama. 

Pendekatan Muhammadiyah juga mencerminkan sikap ilmiah yang 

kritis terhadap warisan hisab lama yang sudah saatnya dievaluasi 

kembali. Dalam hal ini, penulis berpandangan bahwa ijtihad tidak 

boleh statis, dan harus mampu menyesuaikan dengan realitas alam 

yang dapat diukur dan diamati. Hisab, sebagai alat bantu untuk 

mengenali tanda-tanda waktu, harus tetap tunduk pada kenyataan 

visual sebagaimana diperintahkan oleh syariat. 

Karena itu, menurut penulis, jika kita memahami fajar shadiq 

sebagai tanda yang tampak secara kasatmata di langit, maka waktu 

Subuh haruslah ditetapkan berdasarkan saat cahaya itu muncul, bukan 

saat diasumsikan mungkin telah muncul. Maka sudut −18° lebih 
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representatif dari segi astronomi dan lebih tepat dari segi pemahaman 

terhadap dalil-dalil fajar. 

Dalam konteks perbedaan kriteria awal waktu Subuh antara 

Muhammadiyah dan Pemerintah, penulis lebih cenderung kepada 

pendapat Muhammadiyah. Hal ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, secara astronomis, penggunaan sudut matahari 

-20° yang ditetapkan Muhammadiyah dianggap lebih mendekati 

fenomena munculnya fajar shadiq yang sesungguhnya, yaitu cahaya 

putih yang melintang di ufuk timur sebagai tanda masuknya waktu 

Subuh. Pendekatan ini selaras dengan hasil berbagai penelitian 

astronomi modern yang menunjukkan bahwa gejala fajar shadiq lebih 

sesuai dengan sudut yang lebih dalam dari -18°. 

Kedua, dari sisi metodologi hisab, Muhammadiyah konsisten 

menggunakan pendekatan ilmiah yang mengacu pada pengamatan dan 

hasil riset astronomi, bukan sekadar pertimbangan administratif atau 

kompromi fiqh semata. Konsistensi ini memberi kekuatan akademis 

dalam menjaga ketepatan waktu ibadah. 

Ketiga, dari segi fikih, penulis menilai bahwa penerapan prinsip 

ihtiyath (kehati-hatian) sebagaimana dianut oleh Pemerintah memang 

bernilai positif, tetapi dalam praktiknya bisa menimbulkan potensi 

keterlambatan pelaksanaan ibadah Subuh. Muhammadiyah, dengan 

sudut -20°, berusaha menghadirkan keseimbangan antara kepastian 

astronomis dan kesesuaian dengan dalil naqli mengenai fajar shadiq. 

Dengan demikian, alasan penulis memilih pendapat 

Muhammadiyah bukan semata-mata karena faktor ideologis, tetapi 

karena pertimbangan ilmiah, metodologis, dan kesesuaian dengan 

deskripsi fajar shadiq dalam hadis-hadis Nabi. 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap kontestasi 

kriteria awal waktu subuh menurut pemerintah dengan 

muahmmadiya,dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Titik perbedaan antara Muhammadiyah dan Pemerintah dalam 

penetapan awal waktu Subuh terletak pada penggunaan sudut depresi 

matahari di bawah ufuk sebagai penentu munculnya fajar shadiq. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama menetapkan bahwa 

waktu Subuh dimulai saat matahari berada pada posisi −20° di bawah 

ufuk, sedangkan Muhammadiyah menetapkan waktu Subuh ketika 

matahari berada pada posisi −18° di bawah ufuk. Perbedaan ini 

berdampak langsung pada jadwal salat, di mana waktu Subuh versi 

pemerintah lebih awal sekitar 8 hingga 10 menit dibanding versi 

Muhammadiyah. Selain itu, perbedaan juga mencakup pendekatan 

metodologis, di mana Pemerintah mengandalkan prinsip kehati-hatian 

(iḥtiyāṭ) dan warisan hisab klasik, sementara Muhammadiyah 

menggunakan pendekatan hisab yang dikonfirmasi dengan observasi 

langsung terhadap fenomena fajar di langit. 

2. Penyebab terjadinya perbedaan kriteria waktu Subuh antara hisab 

Muhammadiyah dengan pemerintah dipengaruhi oleh perbedaan 

pemahaman terhadap dalil-dalil syar‘i, penetapan indikator fajar 

shadiq, serta basis ilmiah yang digunakan. Muhammadiyah 

mendasarkan keputusannya pada kajian astronomi modern dan 

observasi visual, di mana ditemukan bahwa fajar shadiq—sebagai 

tanda masuk waktu Subuh menurut syariat—baru tampak mendatar di 

ufuk saat posisi matahari mendekati −18°, bukan −20°. Dalil yang 

digunakan Muhammadiyah menekankan pentingnya munculnya 

cahaya fajar secara visual, sesuai dengan hadis Nabi dan ayat Al- 

Qur‘an yang menyebutkan ―hingga terang bagimu benang putih dari 
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benang hitam‖ (QS. Al-Baqarah: 187). Sementara Pemerintah, 

meskipun tidak bertentangan dengan dalil, lebih menekankan pada 

prinsip hukum berjamaah dan keamanan fikih dengan menetapkan 

waktu lebih awal berdasarkan konsensus klasik dan kehati-hatian. 

Pemerintah belum mengubah ketentuan tersebut karena 

mempertimbangkan faktor sosial, administratif, dan belum tercapainya 

konsensus nasional di antara ormas Islam dan para ahli falak 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pemerintah (Kementerian Agama RI), disarankan untuk mengkaji 

ulang kriteria waktu Subuh yang selama ini menggunakan sudut −20°, 

dengan mempertimbangkan hasil-hasil observasi terbaru dari berbagai 

pihak, termasuk Muhammadiyah dan komunitas astronomi 

independen. Proses revisi ini penting agar waktu Subuh yang 

ditetapkan benar-benar mencerminkan kemunculan fajar shadiq secara 

nyata, bukan semata berdasar angka konservatif yang telah lama 

digunakan. 

2. Bagi para ahli falak dan lembaga hisab-rukyat, disarankan untuk terus 

mengadakan observasi langit secara sistematis dan terbuka, khususnya 

terkait fenomena fajar shadiq di berbagai kondisi geografis dan 

atmosfer. Kolaborasi lintas ormas dan akademisi perlu diperkuat guna 

mewujudkan standar waktu ibadah yang lebih akurat dan dapat 

diterima secara luas. 

3. Bagi umat Islam secara umum, disarankan agar memiliki pemahaman 

yang kritis dan terbuka terhadap perbedaan penetapan waktu Subuh 

ini, serta tidak tergesa-gesa menilai salah satu pihak sebagai benar 

mutlak atau sebaliknya. Perbedaan ini merupakan bagian dari ijtihad 

dan perkembangan ilmu yang wajar, dan hendaknya disikapi dengan 

ilmu dan sikap saling menghargai. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan awal untuk memperdalam kajian tentang korelasi antara ilmu 

falak dan hukum fikih ibadah. Penelitian lanjutan yang 

menggabungkan pendekatan normatif dengan pendekatan empiris 

(misalnya observasi langsung terhadap fajar) sangat dibutuhkan untuk 

memperkuat keilmuan di bidang ini. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Adi, U. S. (2020). ―Problematika Awal Waktu Subuh Antara Fiqih Dan Astronomi. 

Al-Affaq, vol. 2, no. 2, hlm 47. 

An Naisaburi, & Hajjaj, M. B. (2008). Shahih Muslim. Beirut Lebanon: Al-Kotob 

Al-Islami. 

Anwar, S. (2007). Fiqih Ibadah. Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 

Ayyub, H. (2004). Fiqih Ibadah. Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar. 

Azhari, S. (2007). Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah dan Sains Modern. 

Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 

Azhari, S. (2007). Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern. 

Jakarta: Suara Muhammadiyah. 

Bashori, M. H. (2015). Pengantar Ilmu Falak. Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar. 

Butar-Butar, A. J. (2018). Pengantar Ilmu Falak, Teori Praktik dan Fikih. Depok: 

Rajawali Pers. 

Cahyani, R. (Juni, 2021). Putusan Munas Muhammadiyah Mengenai Koreksi 

Ketinggian Matahari Subuh dalam Fiqih dan Astronomi. Al-Syakhsiyyah 

Journal of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 , hlm. 65. 

Indonesia, D. A. (1974). al-Quran Dan Terjemahnya. Jakarta: Bumi Restu. 

Ismail, D. T. (2022). Dinamika Jadwal Waktu Salat di Indonesia: Analisis Peran 

dan Wewenang Kementerian Agama. Yogyakarta: Bildung. 

Izzuddin, A. (2021). Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi 

Permasalahannya. Semarang: Pustaka Rizki Putra. 

Izzudin, A. (2012). Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 

Permasalahannya. Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra. 

Izzudin, A. (2012). Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 

Permasalahannya,. Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,. 

Kebudayaan, K. P. (2010). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Kemendikbud. 



 

 

Khazin, M. (2004). lmu Falak dalam Teori dan Praktik. Yogyakarta: Buana 

Pustaka. 

Marpaung, W. (2015). Pengantar Ilmu Falak. Jakarta: Prenada Media. 

Marpaung, W. (2015). Pengantar Ilmu Falak. Jakarta: Prenada Media. 

Ma'u, D. H. (2015). Waktu Salat: Pemaknaan Syar'i Ke Dalam Kaidah Astronomi. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Vo.4 No. 2, 279. 

Mazhur, b. (2005). Lisan Al-Arab. Beirut: Dar Shadir. 

Mughits, A. (2014). ―Problematika Jadwal Waktu Shalat Subuh Di Indonesia‖. 

jurnal ilmu syari‟ah dan hukum, Vol.8, No. 2, hlm. 467. 

Mughits, M. (2014). Wacana Revisi Waktu Subuh Muhammadiyah: Analisis 

terhadap Pendapat Tono Saksono. Jurnal Al-Ahwal, 7 (1), 81-89. 

Muhammadiyah, M. T. (2009). Pedoman Hisab Muhammadiyah. Yogyakarta: 

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah. 

Muhammadiyah, M. T. (2010). Pedoman Hisab Muhammadiyah. Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah. 

Muhyiddin, & Khazin. (2004). Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik. Yogyakarta: 

Buana Pustaka. 

Mukarram, A. (2011). Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis. Sidoarjo: Grafika 

Media. 

Muslifah, N. (2017). Ilmu Falak: Aplikasi Astronomi dalam Penentuan Waktu 

Ibadah. Surabaya: UINSA Press. 

Muslifah, S. (2017). Telaah Kritis Shafaqul Ahmar dan Shafaqul Abyad terhadap 

Akhir Maghrib dan Awal Isya. Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Vol. 1 No. 1, 

31. 

Nasional, D. P. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Penyusun, T. (2009). Pedoman hisab Muhammadiyah. Yogyakarta: Majelis Tarjih 

dan Tajdid PP Muhammadiyah. 

Qudsy, S. Z. (2014). Hisab dan Rukyat dalam Islam Kontemporer. Yogyakarta: 

LKiS. 



 

 
Qusthalaani, I. (2018). Kajian Fajar dan Syafaq Prespektif Fikih dan Astronomi. 

Mahkamah, Vol.3, No.1,, 9. 

Rahmi, N. ( 2014). PENYATUAN ZONA WAKTU DAN PENGARUHNYA. 

JURIS, Volume 13, Nomor 1, 75-76. 

Rahmi, N., & Suriani, I. (2019). ZONA WAKTU DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PENETAPAN AWAL WAKTU SHALAT PENGARUH 

ZONA WAKTU TERHADAP PENETAPAN AWAL WAKTU SHALAT. 

Batusangkar International Conference IV, 170-171. 

Rakhmadi, A. J. (2018). Fajar dan Syafak Dalam Kesarjanaan Astronomi Muslim 

dan Ulama Nusantara. Yogyakarta: Lkis. 

rasyd, A. F. (2007). Bidayatul Mujatahid Analisa Fiqih Para Mujtahid, 

diterjemahkan oleh Imam al-Ghazali dkk, dari Bidayatul Mujtahid wa 

Nihayatul Muqtasid. Jakarta: Pustaka Amani. 

RI, K. A. (2010). Al-Qur‟an Dan Terjemahnya. Semarang: Aneka Ilmu. 

RI, K. A. (2010). Pedoman Hisab Rukyat Edisi Revisi. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Bimas Islam. 

RI, K. A. (2013). Buku Saku Hisab Rukyat. Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan 

Syariah dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan 

Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,. 

RI, K. A. (Jakarta). Tata Cara Penetapan Awal Waktu Shalat di Indonesia. 2017: 

Dirjen Bimas Islam. 

RI, T. H. (2020). Ilmu Falak dalam Prespektif Islam dan Astronomi. Jakarta: 

Kementerian Agama RI. 

Rusyd, I. (1989). Bidayatul Mujtahid Wa Al-Nihayah Al-Muqtasid, Terj. Imam 

Ghazali dkk, juz.1. Beirut: Adar Al-Jil. 

Sa'adi, Z. T. (2021). Kontestasi Ideologi Politik Gerakan Islam Indonesia di 

Ruang Publik Digital. Jakarta: Litbangdiklat Press. 

Sabbiq, S. (2000). Fiqh As-Sunnah jld 1. Kairo: Dar. 

Sabiq, S. (1946). Fiqh Sunnah Jilid 1. Mesir: Fathul Alm Al-Arabi. 

Saksono, T. (2006). Mengungkap Rahasia Simponi Dzikir jagat raya. Bekasi: 

Pustaka Darul Ilmi, cet 1. 



 

 

Saksono, T. (2017). Evaluasi Awal Waktu Subuh & Isya. Jakarta: UHAMKA 

PRESS. 

Saksono, T. (2017). Evaluasi awal Waktu Subuh dan Isya Prespektif 

Sains,Teknologi dan Syariah. Jakarta: UHAMKA Press dan LPP AIKA 

UHAMKA. 

Sarwat, A. (2018). Waktu Shalat Jakarta. Jakarta: Rumah Fiqih Publishing. 



 

 


